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DILARANG MEMPERBANYAK UNTUK TUJUAN KOMERSIL 

TANPA SEIZIN PENERBIT 

Boleh mengutip sebagian atau keseluruhan isi buku ini dengan tetap 

mencantumkan sumber 
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Pengantar 

ََّدَ مَۡٱلۡحَ ظّيمحََنحَرءحاقَ لَۡٱَلحَأنزحََيلََّّٱَلِّلَ ان َوحََاامَ إمحََهَ لحَعحَجحَوحََ,ٱلۡعح َور 
ىهَ وحَ ََّةَ حۡحَرحَوحََد  ََ,لۡمؤۡمّنيّحَل َوحَث مَ ة  َٱلأنبۡيّحاءَّٱلصّلَح َأشۡۡحفّ ح َعَلح م  ٱلسَلَح

ليّحَ رۡسح َٱلّّينََّ,وحٱلمۡ  َيحوۡمّ انٍَإلَح َبإّحّۡسح مۡ ه  نَّٱتَبحعح َومح ابهّّ َأصۡحح َوح َآلِّّ ح َعَلح َ,وح
بحعۡدَ   ,وح

Modul yang ada di tangan Anda merupakan bahan ajar utama 

yang digunakan dalam Daurah Tajwidul Quran “Syarh Matn 

Manzhumah Muqaddimah Jazariyyah”. Berisi Matn Manzhumah 

Muqaddimah Jazariyyah dan terjemahan tafsiriyyah berdasarkan hasil 

talaqqi dan sama’ kami kepada beberapa orang Masyayikh dan 

Asâtidz, seperti Asy-Syaikh Abdul Karim Al-Jazairiy, Asy-Syaikh 

Mahmoud El-Said Âlu Zuraynah, Asy-Syaikh Muhammad Al-Badawi, 

Asy-Syaikh Muhammad Ath-Thawwâb, Asy-Syaikh Muhammad Yahya 

Jum’an Al-Yamani, Asy-Syaikh Kurayyim Sa’id Rajih, Asy-Syaikh 

Ibrahim Al-Mu’allim, Asy-Syaikh ‘Ali Muhammad Taufiq An-Nahâs, 

Asy-Syaikhah Tinâzhar An-Najûlî, Asy-Syaikh Abdul Fattâh Madkûr 

Bayumi, Ustadz Iwan Gunawan, Ustadz Muhammad Al-Farabi, Ustadz 

Rikrik Aulia Rahman Al-Hanbali, dan KH. Muhammad Qudsi As-Suci 

Al-Garuti, hafizhahumullâh, jazâhumullâhu khayrul jazâ. Modul ini 

juga dilengkapi dengan terjemah tafsiriyyah Matn Tuhfatul Athfaal dan 

beberapa bait pilihan dari Matn-Matn Tajwid yang berbeda sebagai 

pelengkap untuk mempermudah peserta dalam mengikuti proses 

pembelajaran sehingga pelaksanaan daurah bisa lebih optimal. 

Pada cetakan ketujuh ini, kami juga telah melakukan revisi pada 

beberapa terjemahan yang kurang tepat, pemilihan lafazh yang lebih 

kuat, dan beberapa tambahan lain demi memperbaiki beberapa 

kekeliruan dan kekurangan pada cetakan sebelumnya. 
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Pemilihan lafazh pada Matn Muqaddimah Jazariyyah dilakukan 

dengan cara membandingkan hasil talaqqi, sama’, dan naskah yang 

kami ambil dari kitab Al-Hawâsyil Mufhimah, Al-Minahul Fikriyyah, 

Ithâful Bariyyah, Al-Ihkâm, Al-Aqwâl Al-Jaliyyah, Raudhatun 

Nadiyyah, Syarh Al-Muqaddimah Al-Jazariyyah  Asy-Syaikh Ghânim 

Qaddûrî Al-Hamd, Syarh Manzhumah Al-Muqaddimah Asy-Syaikh 

Ayman Suwaid, Taysîrur Rahmân, dan beberapa kitab-kitab tajwid 

selainnya. Bila terdapat perbedaan, maka kami akan memilih lafazh 

yang paling masyhur dari para Masyayikh dan Asâtidz, lalu 

memberikan catatan kaki untuk mencantumkan lafazh dari riwayat 

yang lain. 

Semoga modul ini dapat memberikan manfaat yang luas kepada 

segenap masyarakat kaum muslimin, khususnya para pelajar dan 

pengajar Al-Quran. Bila ada kekeliruan lafazh atau terjemahan, maka 

silakan segera untuk memberitahukan kepada kami untuk segera kami 

revisi kembali. Kami juga mohon doa agar Allâh senantiasa 

memberikan keberkahan kepada kami, keluarga kami, ilmu kami, dan 

harta yang dititipkan pada kami. Âmîn. 

 

 

 

Depok, Mei 2019 

Penyusun 

 

 

Laili Al-Fadhli 
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Biografi Singkat Al-Imam Ibnul Jazarî 

Diringkas dari Kitab Syaikhul Qurra Al-Imam Ibnul Jazarî (751-833 H) 

yang ditulis oleh Dr. Muhammad Muthi’ Al-Hafizh 

 

Nama dan Kehidupannya 

Beliau adalah Syamsuddîn Abul Khair Muhammad bin 

Muhammad bin Muhammad bin ‘Alî bin Yûsûf Ad-Dimasyqî, yang 

terkenal dengan nama Ibnul Jazarî, nisbah kepada pulau kecil (jazirah) 

di perbatasan Suriah dan Turki, Jazirah Ibnu ‘Umar. 

Ibnul Jazarî dilahirkan pada Sabtu malam, setelah shalat 

tarawih, tanggal 25 Ramadhan 751 H. bertepatan dengan 30 

November 1350 M. di Damaskus, Syam (sekarang Suriah).
1
 Ayahnya 

adalah seorang pedagang yang rajin menuntut ilmu dan menghadiri 

halaqah Alquran. Salah seorang guru ayahnya bernama Syaikh Hasan 

As-Sarujî, yang kelak juga menjadi salah satu guru Ibnul Jazarî. 

Dikisahkan bahwa orangtua Ibnul Jazarî selama 40 tahun pernikahan 

belum dikaruniai anak. Pada saat berhaji tahun 750 H., orangtuanya 

berdoa kepada Allâh sambil meminum air zamzam agar mendapat 

anak yang shalih lagi berilmu. Tepat sembilan bulan kemudian 

kemudian lahirlah Ibnul Jazarî. 

Sejak kecil Ibnul Jazarî sudah “dititipkan” oleh ayahandanya 

kepada para ‘ulama besar untuk mempelajari Alquran, 

menghafalkannya, serta membaca dan mendengarkan hadits. Di 

antaranya kepada Syaikh Hasan As-Sarûji, Syaikh Ibnul Bukhârî dan 

para ulama besar lainnya. Ia juga mengambil ijazah pada para Ulama 

sepuh seperti Muhammad bin Isma’îl Al-Khabbâz. 

Ibnul Jazarî telah selesai menghafalkan Alquran pada tahun 764 

H. dan telah menjadi imam shalat setahun kemudian, yakni pada saat 

usianya 14 tahun hijriyah. Ibnul Jazarî dikenal sebagai orang yang 

memiliki kekayaan harta, kulitnya putih kemerahan, dan tutur katanya 

fasih lagi mudah dipahami. 

                                         

1 Wilayah Syam mencakup Suriah, Palestina, Yordania, dan Libanon 
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Beliau mulai menjamak Qiraât kepada para qari besar di 

Damaskus, seperti: Abu Muhammad Abdul Wahhab bin As-Salâr dan 

Ahmad Ath-Thahhân, dan Ahmad bin Rajab pada kurun waktu 766-

767 H. Ia juga selesai membaca Qirâah Sab’ah secara jamak kepada 

Ibrâhîm Al-Hamawi dan Abul Ma’âli bin Al-Labân pada tahun 768 H. 

Setelah itu, muncul keinginan yang kuat darinya untuk 

mendapatkan sanad yang tinggi dan ilmu yang lebih dalam lagi. Maka, 

ia pun melakukan rihlah ke Hijaz pada tahun yang sama untuk 

membaca Qiraat kepada Khathib dan Imam Madinah, Muhammad bin 

Abdullâh Al-Khathîb, melalui jalur kitab Al-Kâfî dan At-Taysîr. Setelah 

ia menyelesaikannya, maka ia kembali ke Damaskus dan membaca 

kepada Ibnus Salâr dan sejumlah qari dan ulama lainnya. 

Ia berkeinginan melakukan perjalanan ke Andalusia untuk 

mengambil sanad kepada Muhammad bin Yûsûf Al-Andalusî, namun 

orangtuanya melarangnya. Kemudian ia bersafar ke Mesir pada 769 H. 

dan bertalaqqi serta mengambil sanad kepada para Ulama besar di 

sana. Di antaranya Muhammad bin Ash-Shâigh, Abdurrahmân bin Al-

Baghdadi, dan Abu Bakr bin Al-Jundi. Beliau mendapatkan ijazah pada 

tahun ini dari Abu Bakr bin Al-Jundi. 

Pada rihlah keduanya ke Mesir tahun 771 H., Ibnul Jazarî 

kembali membaca untuk menjamak berbagai riwayat Alquran pada 

Ibnush Shâigh dan Ibnul Baghdadi. Juga untuk bertalaqqi hadits kepada 

‘Alî bin Baqi, muridnya Ad-Dimyati dan para ahli hadits di sana, serta 

memperdalam fiqih madzhab Syafi’i dengan bertalaqqi kepada 

Abdurrahîm Al-Isnawi, dan selainnya. 

Kembali dari Mesir Ibnul Jazarî membaca Qirâah Sab’ah dengan 

menjamak pada Al-Qadhi Ahmad Al-Kufri di Damaskus. Tidak lama 

setelah itu, ia kembali ke Kairo untuk membaca kitab-kitab Ushûl, 

Ma’ânî dan Bayân pada Adh-Dhiyâ Al-Quzwaynî dan ke Iskandariyah 

untuk menjamak Qiraât pada Abdul Wahhâb Al-Qarawi. 

Pada saat kembali ke Damaskus, Ibnul Jazari telah menjadi 

seorang ulama besar dalam berbagai ilmu: Qiraât, Fikih, dan Hadits. 

Salah seorang gurunya, yang juga merupakan ulama besar umat Islam, 

Al-Hafizh Ibnu Katsîr pada tahun 774 H. memberikan ijazah lil-ifta 
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(untuk berfatwa) sebagai bentuk tazkiyah (pengakuan dan 

rekomendasi) terhadap keilmuan Ibnul Jazarî. 

Pada tahun-tahun berikutnya, Ibnul Jazarî tetap melaksanakan 

safar ke negeri-negeri kaum muslimin. Bedanya, dahulu ia bersafar 

dengan status sebagai seorang pelajar, maka kemudian ia bersafar 

dengan status sebagai pengajar dan ulama besar. Ibnul Jazarî juga 

menjadi pengajar tetap di kubah Masjid Al-Umawi dan majlis-majlis 

lain, terutama setelah wafat guru-gurunya, maka Ibnul Jazari menjadi 

penggantinya. 

Pada tahun 788 H., ia kembali bersafar ke Mesir sebagai 

seorang guru dan ulama, namun pada tahun berikutnya keluar dari 

Mesir dan bersafar ke beberapa negara, lalu kembali ke Mesir bersama 

putranya Abul Fath Muhammad pada tahun 798 H. Kemudian 

bersafar ke Turki dan disambut oleh Sultan Utsmani Bayazid seraya 

memintanya untuk mengajar dan menetap di Turki. Maka, Ibnul Jazarî 

menetap selama tujuh tahun untuk mengajar Qiraât, ‘ulumul Qurân, 

dan Hadits. 

Selepas wafatnya Sultan Bayazid, maka Ibnul Jazarî keluar dari 

Turki dan bersafar ke kota Kasy. Kemudian pada tahun 805 ia pergi ke 

Samarkand dan pada tahun 807 H. ia pergi ke Khurasan, dan menetap 

di Asfahan selama satu tahun hingga kemudian pergi ke Syiraz di akhir 

808 H. dan menetap di sana selama 14 tahun. 

Pada tahun 821 H., Ibnul Jazarî pergi ke Irak untuk mengajar. Ia 

pun menetap di Bashrah selama satu tahun. Setelah itu, ia melakukan 

perjalanan ke ‘Unaizah, dekat Kota Madinah, ditemani oleh salah 

seorang muridnya, Mu’înuddîn bin ‘Abdullâh Qâdhi. Mereka 

mendapatkan musibah di tengah perjalanan, seluruh hartanya 

dirampok, sampai tidak tersisa sedikitpun bagi mereka. Dalam kondisi 

seperti itu, Ibnul Jazarî menyusun syair tiga qiraat yang berjudul “Ad-

Durratul Mudhiyyah Fil Qiraâtits Tsalâtsil Mutammimah Lil-‘Asyrah”, 

dimana pada akhir bait syair tersebut, Al-Imâm Ibnul Jazarî 

mengisyaratkan musibah di ‘Unayzah tersebut.  

Ia juga melakukan perjalanan ke Makkah dan Yaman. Pada 

tahun 826 ia bersafar ke Kairo dan berjumpa dengan putranya, Abu 

Bakr Ahmad yang telah berpisah selama 20 tahun. Bersama putranya 
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ini, ia melakukan beberapa perjalanan ke Makkah dan Kairo. Pada 

bulan Jummâdil Akhirah tahun 829 mereka kembali ke Damaskus dan 

kemudian berpisah lagi di sana. Putranya melanjutkan perjalanan ke 

Romawi sedangkan Ibnul Jazarî memutuskan untuk pergi ke Syiraz. 

Ibnul Jazarî tinggal di sana untuk mengajar dan menerimaa bacaan 

hingga menghadap keharibaan Rabbnya pada hari Jumat, 5 Rabî’ul 

Awwal 833 H. 

Guru-Gurunya 

Guru-guru Al-Imâm Ibnul Jazarî sangat banyak dan merupakan 

ahli dari berbagai disiplin ilmu. berikut kami sebutkan sebagiannya saja 

(diurutkan sesuai alfabet). 

1. Abdul Wahhâb bin Yûsûf bin Ibrâhîm bin As-Salar (w. 782 H.), 

2. Abdul Wahhâb bin ‘Alî bin ‘Abdul Kâfi As-Subkî Asy-Syâfi’î (w. 

771 H.), 

3. Abdurrahim bin Al-Hasan bin ‘Ali Al-Isnawi Al-Mishrî (w. 772 

H.), 

4. Abdurrahman bin Ahmad bin ‘Ali bin Al-Mubârak bin Al-

Baghdâdî, Syaikhul Qurra di Mesir (w. 781 H.), 

5. Ahmad bin Al-Hasan bin Muhammad bin Muhammad Al-Mishrî 

(w. 804 H.), 

6. Ahmad bin Al-Husain bin Sulaiman Al-Hanafî (w. 776 H.), 

7. Dhiyâuddîn bin Sa’dullâh bin Muhammad Al-Quzwaynî (w. 780 

H.), 

8. Ibrâhâm bin Abdullâh Al-Hamawî Al-Muaddib (w. 771 H.), 

yang merupakan guru tajwid dan Qirâah sab’ah. 

9. Ismâ’îl bin ‘Umar bin Katsîr (Al-Hâfizh Ibnu Katsîr), penulis 

Tafsir Al-Qurân Al-Azhîm (w. 774 H.), 

10. Muhammad bin Abdullâh bin Ahmad Al-Maqdisi Al-Hanbali, 

Ibnul Muhibb Ash-Shamît (w. 789 H.), 

11. Muhammad bin Abdurrahmân bin ‘Ali bin Ash-Shaigh Al-Hanafi 

Al-Mishrî (w. 771 H.), 

12. Muhammad bin Ahmad bin ‘Ali bin Al-Hasan, Abul Ma’âli bin 

Al-Labbân Ad-Dimasyqî (w. 776 H.), Syaikhul Iqra, 

13. Muhammad bin Muhammad bin Ibrahim bin Qudamah Al-

Maqdisi Al-Hanbali (w. 780 H.), musnid dunia di zamannya, 



Terjemah Tafsiriyyah Muqaddimah Jazariyyah                                                    Laili Al-Fadhli 

  5 

14. Muhammad bin Musa bin Sulaiman bin Muhammad Al-Anshârî 

(w. 770 H.), 

15. Muhammad bin Shâlih bin Ismâ’îl Al-Muqri (w. 785 H.), 

Syaikhul Iqra kota Madinah, 

16. ‘Umar bin Ruslân bin Nashîr Al-Bulqînî (w. 805 H.), dll. 

Murid-Muridnya 

Di antara murid-muridnya yang terkenal adalah: 

1. Abû Bakr Muhammad bin Mishbâh Al-Hamawî (w. 798 H.), 

2. Abul Fadhl Muhammad bin Muhammad Al-Hâsyimî, 

3. Ahmad bin Asad Al-‘Umyuthî Asy-Syâfi’î (808-827H.), 

4. Ahmad bin Husain As-Sîwasî, 

5. Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Al-‘Abdalî, 

6. ‘Alî bin Husain bin ‘Alî bin Abdullâh (w. 790 H.), 

7. Ibrâhîm bin ‘Umar bin Hasan Al-Bâqî (w. 885 H.), 

8. Mu’înuddîn bin ‘Abdullâh Qâdhi, 

9. Muhammad bin Muhammad bin Maimûn Al-Balwi Al-Andalusî 

(w. 790 H.), 

10. Thâhir bin ‘Azîz Al-Ashfahanî, 

11. Quraisy Al-Bashîr Al-'Utsmânî, 

12. Putra-putrinya, di antara yang paling terkenal adalah Abû Bakr 

Ahmad bin Muhammad (Ibnun Nazhim), penulis Syarh 

Muqaddimah Jazarîyah dan Syarh Thayyibah, serta Abul Fath 

Muhammad. 

Kitab-Kitabnya 

Beliau banyak sekali menulis kitab dalam berbagai cabang ilmu. 

Di antaranya: 

1. Ad-Durratul Mudhiyyah, 

2. Al-Bayân Fî Khath ‘Utsmân, 

3. Al-Bidâyah Fî ‘Ulûmir Riwâyah, 

4. Al-Muqaddimah Fîmâ ‘Alâ Qâriil Qurâni An Ya’lamah, 

5. An-Nasyr Fil Qirâatil ‘Asyr, 

6. At-Tamhîd Fî ‘Ilmit Tajwîd, 

7. Az-Zahrul Fâ`ih, 

8. Dzatusy Syifâ Fâ Sîratil Mushthafâ wa Man Ba’da min Khulafâ, 
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9. Jâmi’ul Asânid fil Qirâât, 

10. Mukhtârun Nashîhah bil Adillatish Shahîhah, 

11. Mukhtashar Târîkh Islami lidz Dzahabi, 

12. Muqaddimah ‘Ulûmil Hadîts, 

13. Syarh Minhâjil ‘Ushûl, 

14. Thabbaqâtul Qurrâ, 

15. Thayyibatun Nasyr Fil Qirââtil ‘Asyr, 

16. Ushûlul Qirâât, dll. 

 

Wallâhu a’lam 
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Ijazah dan Sanad Kami ke Al-Imam Ibnul Jazarî 

Kami (Laili Al-Fadhli) mengenal Tajwid dan Tahsin Al-Quran 

bersanad (terkhusus Matn Manzhumah Muqaddimah Jazariyyah) 

dari Ustadz Rendi Rustandi, yang juga merupakan guru pertama kami 

dalam Tajwid Bersanad. Kami mendengar darinya Matn Muqaddimah 

Jazariyyah serta mempelajari  syarh-nya dari awal sampai akhir secara 

keseluruhan. 

Adapun untuk sanad dan ijazah kitab-kitab tajwid serta qiraat, 

baik secara riwayah ataupun dirayah, maka kami mendapatkannya 

saat melanjutkan pembelajaran kepada: 

1. Ustadz Iwan Gunawan, Lc. Kami mengikuti pembelajaran Syarh 

Muqaddimah Jazariyyah dari beliau. Kami juga telah telah 

membacakan kepada beliau Matn Muqaddimah Jazariyyah secara 

hafalan. Setelah itu, beliau menguji dirâyah kami untuk Syarh 

Muqaddimah Jazariyyah secara munâqasyah, yang ditutup dengan 

pembacaan surat An-Naba secara hafalan. Walhamdulillâh kami 

lulus dan telah mendapatkan ijazah dirayah untuk Muqaddimah 

Jazariyyah; 

2. Mengikuti pembelajaran Tajwid dan Tahsîn Al-Quran bersama Asy-

Syaikh ‘Abdul Karim Al-Jazairy. Kami mengikuti tahsîn juz 30 

bersama beliau serta tahsîn Al-Quran dari awal Al-Fâtihah sampai 

awal-awal surat An-Nisâ secara tanâwub. Kami juga telah 

membacakan kepada beliau Matn Muqaddimah Jazariyyah secara 

hafalan dan beliau kemudian memberikan ijazah tertulis dengan 

sanad yang bersambung sampai Al-Imâm Ibnul Jazarî; 

3. Mempelajari Matn Tuhfatul Athfâl secara intensif kepada Asy-Syaikh 

Muhammad Yahyâ Jum’ân Al-Yamani, dan kami membacakan 

kepada beliau Matn Tuhfatul Athfâl secara hafalan. Kemudian beliau 

memberikan ijazah tertulis dengan sanad yang bersambung sampai 

Al-Imâm Al-Jamzûrî; 

4. Mempelajari Syarh Muqaddimah Jazariyyah, Salsabîlusy Syâfî, dan 

ilmu Qirâât kepada Ustadz Muhammad Al-Farabi bin Asmar, 

Lc. (Pemegang sanad 14 Qiraat) dan kami walhamdulillâh telah 
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membacakan kepada beliau Matn Muqaddimah Jazariyyah secara 

hafalan dan lulus ujian dirayah untuk Syarh Matn Muqaddimah 

Jazariyyah; 

5. Mempelajari Syarh Tuhfatul Athfâl, Syarh Muqaddimah Jazariyyah, 

dan Syarh dari beberapa Matn Tajwid yang lain kepada Asy-Syaikh 

Mahmoud El-Said Âlu Zuraynah Al-Mishrî, dan darinya kami 

membacakan serta mendengar beberapa matn tajwid, seperti 

Muqaddimah Jazariyyah, Tuhfatul Athfâl, Qashîdah Khâqâniyah, 

Nûniyah As-Sakhâwî, Al-Mufîd, dan As-Salsabîl; serta mendengar 

Matn Hadits Arba’in Nawawiyah; dan mendengar Matn Al-

Âjurumiyyah. Setelah itu, beliau memberikan ijazah tertulis kepada 

kami untuk seluruh matn tersebut dengan sanad yang bersambung 

kepada penulisnya. Kepada beliau kami juga telah membaca Al-

Quran kâmilan bit–tanâwub (30 juz bergiliran secara berkelompok) 

dan mendapat ijâzah Qiraah wal Iqra (membaca dan mengajar) 

untuk Qirâah Al-Imam ‘Âshim, dua riwayat: Al-Imâm Syu’bah dan 

Al-Imam Hafsh. 

6. Membaca dan mempelajari Al-Quran secara praktik untuk dua 

riwayat: Syu’bah dan Hafsh kepada Asy-Syaikh Bahâeldîn Soliman 

Rashad Al-Mishrî. Dari beliau kami mendapatkan ijazah Qiraah wal 

Iqra untuk dua riwayat: Imam Syu’bah dan Imam Hafsh’, setelah 

membacakan secara kâmilan untuk dua riwayat tersebut. Beliau juga 

mengijazahkan Matn Muqaddimah Jazariyyah dan Tuhfatul Athfâl. 

Selain dari para Masyayikh dan Asatidz yang telah disebutkan di 

atas, maka kami juga telah mendengar (sama’) Matn  Muqaddimah 

Jazariyyah dan Tuhfatul Athfâl dari para Ulama Ahli Qiraat, seperti: 

1. Fadhîlatusy Syaikh Muhammad bin Ibrâhîm bin Husain Al-Badawi. 

Darinya kami juga meriwayatkan Matn Tuhfatul Athfâl, Matn Asy-

Syâthibi, dan Matn Thayyibah, dimana sebagiannya melalui sama’ 

dan beliau mengijazahkan sisanya. 

2. Fadhîlatusy Syaikh Muhammad Ath-Thawwâb, 

3. Fadhîlatusy Syaikh Kurayyim Sa’id Râjih, darinya kami juga 

mendapat Ijazah untuk Matn Manzhûmah Asy-Syâthibiyah. 
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4. Fadhîlatusy Syaikh Ibrâhîm Al-Mu’allim. Darinya, kami 

mendapatkan ijazah untuk seluruh tulisan Al-‘Allâmah As-

Samannûdî. 

5. Fadhîlatusy Syaikh ‘Ali Muhammad Taufiq An-Nahâs, dan darinya 

kami juga mendapatkan ijâzah ‘âmmah untuk seluruh periwayatan 

beliau yang shahih. 

6. Fadhîlatusy Syaikhah Tinâzhar An-Najûlî, 

7. Fadhîlatusy Syaikh Hâmid Akram Al-Bukhârî. Darinya kami 

mendengar Al-Muwaththa Al-Imâm Malik, Shahih Al-Bukhari, 

Shahih Muslim, Syamail Muhammadiyah Al-Imâm At-Tirmidzî, 

beberapa musalsal (bil awwaliyyah, bil mahabbah, surat Ash-Shaff, 

dll), serta mendengar Matn Muqaddimah Jazariyyah, Athraf 

Syathibiyah, Ad-Durrah, dan Thayyibah.  Beliau kemudian 

memberikan ijâzah ‘âmmah untuk seluruh periwayatan beliau, 

kecuali Al-Quran dan Qiraat. 

8. Fadhîlatusy Syaikh Muhammad Idris ‘Âshim As-Sindi. Beliau berada 

satu majlis dalam Majlis Sama’ Shahih Muslim, Asy-Syamâil, dan 

pembacaan mutûn tajwid dan qiraat bersama Fadhîlatusy Syaikh 

Hâmid Akram Al-Bukhârî. 

9. Fadhilatusy Syaikh As-Sayyid Qamaruddin Mahmud Al-Qasimi. 

Beliau berada satu majlis dalam Majlis Sama’ Shahih Muslim, Asy-

Syamâil, dan pembacaan mutûn tajwid dan qiraat bersama 

Fadhîlatusy Syaikh Hâmid Akram Al-Bukhârî. 

10. Fadhîlatusy Syaikh Abdul Fattâh Madkûr Bayumi. Darinya, kami 

mendengar Matn Salsabîlusy Syâfî dan Risâlah Qashrul Munfashil 

yang ditulis oleh Fadhîlatusy Syaikh ‘Utsmân Murad (guru Asy-

Syaikh Abdul Fattâh Madkûr). Beliau juga memberikan ijâzah 

untuk seluruh tulisan Asy-Syaikh ‘Utsmân Murad sehingga untuk 

kedua Matn ini, jarak kami dengan An-Nâzhim (penulisnya) 

hanya satu orang saja. 

11. Fadhilatusy Syaikh Abul Hajjâj Yûsuf Al-Ardani, Fadhilatusy Syaikh 

Manshûr Banût Al-Lubnânî, Fadhilatusy Syaikh Walid bin Idrîs Al-

Munîsî, dan para Masyayikh lainnya. 

12. Al-Ustadz Al-Musnid Rikrik Aulia Rahman As-Surianjî Al-

Hanbalî yang merupakan salah satu pemegang sanad tertinggi 
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kepada Al-Imam Ibnul Jazarî dari jalur periwayatan Ahli Hadits, 

dimana jaraknya dengan Ibnul Jazarî hanya 8 (delapan) orang 

saja. Darinya kami juga telah mendengar dari beliau beberapa 

kitab dan Matn seperti Hadits Musalsal bil Awwaliyah, Musalsal bil 

Mahabbah, Musalsal Surat Ash-Shaf, Musalsal Hanabilah, 

Tsulâtsiyyât Shahîh Al-Bukhârî, Al-Qawâidul Arbâ’, Nawâqidhul 

Islâm, Al-Ushûl Ats-Tsalâtsah, Al-Arba’în An-Nawawiyyah, Al-

Aqîdah Ath-Thahâwiyah, Ushûlus Sunnah Al-Imâm Ahmad, 

Ushûlus Sunnah Al-Humaidî, Aqîdah Raziyain, Safînatun Najâ, 

Matn Al-Waraqât, Matn Nukhbatul Fikar, Matn Rahbiyah fil 

Farâidh, dan darinya kami juga mendapatkan ijâzah ‘âmmah untuk 

seluruh periwayatan beliau yang termaktub dalam Tsabat As-

Surianjiyah. 

13. KH. Muhammad Qudsi As-Sucî Al-Garutî. Darinya kami juga 

membacakan Tuhfatul Athfâl, serta mendengar Musalsal bil 

Awwaliyah, Musalsal Syafi’iyyah, Awail Kutub Sittah, Tsulâtsiyyât 

Shahîh Al-Bukhârî, Arba’în Nawawiyyah, Ushûlus Sunnah Al-Imâm 

Ahmad, Ushulus Sunnah Imam Humaidi, Safînatun Najâ, 

Muqaddimah Al-Âjurumiyyah, dan Matn Al-Waraqât. Kami juga 

mendapatkan ijâzah ‘âmmah untuk meriwayatkan seluruh 

periwayatan beliau. 

Jadi, jalur periwayatan kami kepada Al-Imam Ibnul Jazarî 

kurang lebih berasal dari sekitar 20 (dua puluh) orang guru melalui 

sama’ dan ‘aradh, sedangkan yang melalui jalur ijâzah ‘âmmah maka 

jumlahnya lebih banyak lagi dan tidak mungkin kami sebutkan satu 

demi satu. Seluruhnya dengan sanad yang shahih lagi mutawatir 

kepada Al-Imâm Ibnul Jazarî, baik dari jalur Ahli Hadits atau dari jalur 

Ahli Qiraah. Semoga Allâh merahmati dan meridhai seluruh guru-

guru kami sampai kepada Al-Imâm Ibnul Jazarî. Âmîn. 
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Silsilah Sanad 

Di sini kami tampilkan silsilah sanad dari kami kepada Al-Imâm 

Ibnul Jazarî melalui sebagian guru-guru kami.
2
 

 

 

                                         

2 Hanya ditampilkan sebagian saja 

Syamsuddîn Abul Khair Muhammad Ibnul Jazarî 

Quraisy Al-Bashîr 

Al-Badr Al-Ghâzî 

An-Najm Al-Ghâzî 

Ibrâhîm Al-Kurdî 

Mushthâfâ Rahmatî 

Abdurrahmân Al-

Kuzbarî 

Muhammad Abun 

Nashr Al-Khâthîb 

Abdurrahman Al-

Habsyi 

Rikrik Aulia Rahman 

Asad Al-Umyuthî 

Abul Jûd Muhammad As-Samadîsî 

'Alî Al-Maqdisî 

'Abdurrahmân Al-Yamanî 

Muhammad Al-Baqarî 

Ahmad Al-Baqarî 

Abdurrahmân Al-Ujhurî 

Ibrâhîm Al-'Ubaidî 

Ahmad Marzûqî 

Ahmad Al-Hulwânî 

Muhammad Salîm Al-

Hulwânî 

Kurayyim Sa'id Râjih 

'Ali Al-Haddâdî 

'Abdullâh 'Abdul 'Azhim 

Al-Fâdhilî 'Alî Abî 

Laylah  

Muhammad 'Ibrâhîm 

Al-Badawi 

'Abdul 'Aziz Kahîl 

Muhammad Husain 

Abdur Rasûl 

Muhammad Ibrâhîm 

Ath-Thawwâb 

Muhammad 

Salamûnah 

Ahmad At-Tihamî 

Muhammad Al-

Mutawallî 

Abdurrahmân Asy-

Sya'âr 

'Alî Muhammad Adh-

Dhabbâ' 

'Abdul Fattâh Madkûr 

Bayumi 

Abu Ezra Laili Al-Fadhli bin Zaenal 'Abidin bin Muhammad 
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Muqaddimah3 

j 

قَ  فََۡرحاجََّول َيح ََوَّعح امََّرحبٍّ حمَََعََّسح ريَّّّٱلۡحَ نَ بَۡ دَ مُ   ٱلشَافعَّّ زح

Akan berkata seseorang yang mengharap ampunan dari Allâh  

Rabb (Tuhan) yang Maha Mendengar: Syamsuddîn Abul Khair 

Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin ‘Alî bin Yûsuf Al-

Jazarî Ad-Dimasyqî Asy-Syâfi’î. 
ََّدَ مَۡٱلۡحَ لَََّلِّلَ َََٱلَِلَ َوحصح ح فحََهَّنحبيََّّّعَلح صۡطح م   اه َوح

Segala puji bagi Allâh جل جلاله dan shalawat (rahmat) dari Allâh جل جلاله ke 

atas nabi-Nya dan manusia pilihan-Nya, 
حمََ آلََِّّدٍَمُ  حۡبََّوح قۡرئَََّهَّوحصح رََۡوحم  عََۡآنَّٱلۡق  ََّمح بّّ  هَّمُ 

Yaitu Rasûlullâh Muhammad bin Abdillâh  juga seluruh 

keluarga dan para sahabatnya, serta para Muqriil Quran (para ulama 

dan pengajar Al-Quran)
4
 serta para pecinta Al-Quran. 

بحعَۡ هََۡذّهَّهح ََإنَََّ:َدَ وح مح دّّ قح ََافيّمح5َََم  ح ََّعَلح نَهَّقحارئّ
ح
هََۡأ عۡلحمح  يح

Kemudian setelah itu, sesungguhnya kitab ini merupakan 

Muqaddimah (pendahuluan) yang berisi mengenai apa-apa yang wajib 

dipelajari oleh para pembaca Al-Quran. 

 

 

                                         

3 Pemisahan bab dan pemberian judul setiap bab bukan berasal dari An-Nâzhim. 
4 Dikatakan bahwa istilah Muqri digunakan untuk orang yang telah menguasai teori 
dan praktik seminimalnya 7 qiraat. Adapun orang yang menguasai teori dan praktik 
qiraat seminimalnya satu riwayat, namun masih kurang dari 7 qiraat maka dikenal 
dengan istilah Qâri. 
5 Dalam riwayat lain: َۡه دَمح قح  م 
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اجََّإذَۡ َوح لحيۡهََّب  حتَََۥمَ عح بَََۡمَ مُ  ََو َّٱلشَُّ َلحَقح وَل 
ح
نَأ

ح
عۡلحمَ َأ  وا َيح

Maka wajib secara mutlak bagi para pembaca Al-Quran, 

sebelum mereka mulai membaca Al-Quran, hendaklah terlebih dahulu 

mempelajari dan memahami, َح وفَّٱلَۡ َارجّحَمح فحََر  6ََوا َلِّحلۡفّظَ ََاتَّوحٱلصّّ فۡصح
ح
َاتَّٱللُغحََحَّبأّ

Tempat-tempat keluarnya huruf hijaiyyah serta sifat-sifat yang 

mengiringinya, agar mereka bisa mengucapkan huruf demi huruf 

tersebut dengan bahasa yang paling fasih. 
حَ وحاقََّدَّٱلَتجۡويَّرّّريّمُ  محَََفَّوحٱلمح احََّف7ََّمحَر سََّيٱلَََّّاوح  فَّٱلمحصح

Menguasai dan mampu menerapkan kaidah-kaidah tajwid juga 

kaidah-kaidah waqaf (cara berhenti dan memulai membaca Al-Quran) 

dengan baik dan benar, serta memahami apa-apa yang tertulis pada 

mushaf-mushaf ‘Utsmânî, 
ََّّمّن قۡطَ َك  وََۡوٍ َمح مح ولٍَوح تحََابهّحََص  َ َاءَّوح نثح

 
حمََۡأ نَل ََّت كۡتحبَتحك   اهحَ:ـب

Di antaranya mengenai dua kata yang tertulis disambung atau 

dipisah, juga mengenai penulisan huruf Ta ta’nits (huruf Ta yang 

digunakan untuk menunjukkan perempuan/ feminin) yang tidak ditulis 

dengan Ta marbûthah (yakni Ta yang berbentuk seperti huruf Ha 

dengan dua titik di atasnya), melainkan ditulis dengan Ta maftûhah, 

padahal biasanya Ta ta’nits ditulis dengan Ta marbûthah bukan Ta 

maftûhah (Ta asli). 

                                         

6 Dalam riwayat lain: َ وا  لِّحنطّق 
7 Dalam riwayat lain: َمح  ر سّّ



Terjemah Tafsiriyyah Muqaddimah Jazariyyah                                                    Laili Al-Fadhli 

 14 

Makhârijul Hurûf 

حارجَّ  وفََّمح ةحََٱلۡ ر  بۡعح ََۡسح ََعحشّح ح ۡتحار ه ََٱلَّّيَعَلح نََّيَح ََۡمح َٱخۡتحبح
Tempat-tempat keluar huruf hijaiyyah itu berjumlah 17 (tujuh 

belas) tempat untuk 29 (dua puluh sembilan) huruf hijaiyyah, 

berdasarkan pendapat yang terpilih dari para Ulama Ahli Qiraah.
8
 Ini 

merupakan pendapat yang dipilih oleh Al-Imam Ibnul Jazarî. 
َ لفّ 

ح
خۡتحاهح9ََٱلۡحوفََّۡفحأ

 
أ هََّاوح َحَ َوح وف   تحهَّتحنَوحاءَّللّۡهحََدٍَّمحََر 

Maka pada al-jauf (rongga, yang mencakup rongga 

tenggorokan hingga rongga mulut), terdapat Alif dan saudari-

saudarinya yakni huruf-huruf mad (Waw mad dan Ya mad) yang 

berhenti seiring dengan berhentinya nafas. Makhraj jauf disebut juga 

makhraj muqaddar. 
ََث مََ قۡصح

ح
مۡزَ َ:َٱلۡحلۡقََّلّأ اءَ َهح يَۡ َ:10َلوّحسۡطّهََّث مَََهح عح اءَ َفح  حح

Kemudian pada tenggorokan yang paling jauh dari rongga 

mulut, tepatnya pada pangkal pita suara (laring), keluar dua huruf: 

Hamzah dan Ha. Kemudian pada tenggorokan bagian tengah, yakni 

pada katup epiglotis (lisânul mizmâr) keluar huruf ‘Ain dan Ha, 
دۡنحاه َ
ح
: َأ

يَۡ  اَغح اؤ هح َ ,خح اف  َ : وحٱلۡقح
ح
َأ انََّقۡصح ََث مََ,  فحوۡق ََٱللّسّح ف   ٱلۡكَح

Pada tenggorokan luar, yang paling dekat dengan rongga 

mulut, keluar huruf Ghain dan Kha, tepatnya merupakan persentuhan 

antara bagian akar lidah (jadzrul lisân) dengan uvula, yakni daging 

yang tersambung dengan langit-langit dan merupakan persimpangan 

antara rongga mulut dengan rongga hidung. 

                                         

8 Para Ulama berbeda pendapat mengenai jumlah makharijul huruf dan Ibnul Jazariy 
menguatkan pendapat yang mengatakan 17 tempat. 
9 Dalam riwayat lain: َ لفّ 

ح
وفَّۡأ  للّۡجح

10 Dalam riwayat lain: ّطّه مّنَۡوحسح  وح
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Adapun huruf Qaf keluar dari pangkal lidah yang bersentuhan 

dengan langit-langit atas, maksudnya yakni langit-langit yang lunak. 

Kemudian huruf Kaf... 
ل َ سۡفح

ح
َ ,أ يَ َفحجّيمَ َ:َوحٱلوۡحسۡط  افحتهََّّمّنََۡ:َوحٱلضَادَ َيحاَالشّّ لِّحاَإذََّۡحح  وح

Tempat keluarnya di bawah huruf Qaf, maksudnya yakni 

persentuhan antara pangkal lidah dengan langit-langit yang keras dan 

yang lunak sekaligus, sedikit di bawah tempat keluarnya huruf Qaf. 

Pada tengah lidah keluar huruf Jim bila disentuhkan ke langit-

langit, serta keluar huruf Syin dan Ya bila digerakkan mendekati langit-

langit. 

Huruf Dhad keluar dari sisi lidah yang memanjang dari pangkal 

sisi lidah hingga ke ujung sisi lidah, saat bersentuhan dengan... 
َٱ اسح ضۡۡح حََمّنََۡلح يسۡح

ح
وََۡأ

ح
اي مََۡأ اَ:َوحٱللََمَ َنحاهح دۡنحاهح

ح
نَأ المّ  اهح  تحهح

Gigi geraham, baik yang sebelah kiri ataupun sebelah kanan, 

bahkan bisa juga kedua sisi lidah disentuhkan dengan gigi geraham 

yang kiri dan yang kanan sekaligus. 

Huruf Lam keluar dari ujung sisi lidah yang merupakan akhir 

dari tempat keluarnya huruf Dhad di sebelah kiri melingkar hingga 

sebelah kanan, melalui akhir dari ujung sisi lidah pada bagian depan 

(kepala lidah). Disentuhkan dengan langit-langit yang dekat dengan 

gusi gigi seri atas. 
فهََّّمّنَ:َوحٱلنوُنَ  رح ۡت ََطح ل وا ََتَح انيّهََّ:َوحٱلرَاَٱجۡعح هۡرٍََي دح ل ََلظّح دۡخح

ح
 أ

Dan huruf Nun keluar dari ujung lidah yang bersentuhan 

dengan langit-langit di bawah tempat keluarnya huruf Lam, lebih dekat 

ke gusi gigi seri atas. 

Adapun huruf Ra keluar dekat dengan tempat keluarnya huruf 

Nun, namun sedikit masuk ke punggung lidah, yakni berada di sekitar 

makhraj Nun dan Lam. 
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تحاَوحٱلَال ََوحٱلطَاءَ  : َوح
لۡيحاَوحمنََّۡمّنۡهَ  سۡتحكّنََّۡوٱلصَفّيَ  ,ٱلثَنحايحاَع   م 

Huruf Tha, Dal, dan Ta keluar dari bagian ujung lidah yang 

bersentuhan dengan bagian belakang tempat tumbuh gigi seri atas. 

Huruf-huruf Shafîr (yakni Shad, Zay, dan Sin) keluar bila ujung 

lidah tegak/ sejajar... 
َ َٱلثَنحايحاَفحوۡقََّوحمّنَمّنۡهَ  ثحاَوحٱلَّال ََوحٱلظَاءَ َٱلسُفۡلّح لۡيحاَ:َوح  للّۡع 

Dan mendekat ke atas gigi seri bawah. Adapun huruf Zha, Dzal, 

dan Tsa lebih tinggi lagi, 
اَمّن يۡهّمح رحفح هََۡبحطۡنََّوحمّن ,طح اَٱلشَفح عحََفحٱلۡفح شّۡفّحهََۡٱلثَنحايحاَٱطۡرافََّمح  ٱلم 

Yakni keluar dari persentuhan ujung lidah dengan ujung gigi seri 

atas. 

Adapun huruf Fa keluar dari perut bibir bawah yang 

bersentuhan dengan ujung gigi seri “yang mulia”, maksudnya yang 

atas. 
تحيَّۡ نَةَ ََمّيۡمَ َبحاءَ َٱلوۡحاوَ َ:َللّشَفح اَ:َوحغ  هح ۡرحج  ومَ َمح  ٱلۡۡحيۡش 

Dari dua bibir keluar huruf Waw, Ba, dan Mim. 

Sedangkan huruf-huruf Ghunnah (suara dengung pada Nun dan 

Mim) tempat keluarnya adalah rongga hidung. 
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Shifâtul Hurûf 

سۡتحفّلَۡ َم  رخّۡو  َوح هۡر  اَجح ات هح دََق لََۡصّفح َوحٱلضّّ تحة  صۡمح َم  تحّ  نفح َم 
Sifat-sifat huruf itu di antaranya: Jahr (jelas/ tertahannya udara), 

Rakhâwah (mengalirnya suara), Istifâl (merendahnya lidah), Infitâh 

(terbukanya lidah dengan langit-langit), dan Ishmât (suara yang 

dianggap lebih sulit keluar). Mereka merupakan sifat-sifat yang 

memiliki lawan. Adapun lawan-lawannya adalah: 
اَ هح وس  هۡم  : مح

َشحَ ثَه  تَۡفححح كح َسح اََخۡص  هح دّيدۡ  تََۡ:شح جّدَۡقحطٍَبحكح
ح
َأ  لحفۡظ 

Sifat Hams (mengalirnya udara, tidak tertahan di pita suara) 

yang merupakan lawan dari sifat Jahr, huruf-hurufnya terkumpul pada 

kalimat “Fahatstsahu Syakhshun Sakat”, yakni huruf Fa, Ha, Tsa, Syin, 

Kha, Shad, Sin, Kaf, dan Ta. 

Sifat Syiddah (kuat/ tertahannya suara), yang merupakan lawan 

dari sifat Rakhâwah, huruf-hurufnya “Ajid Qathin Bakat”, yakni 

Hamzah, Jim, Dal, Qaf, Tha, Ba, Kaf, dan Ta. 
َرخّۡوٍَوحٱلشَدّيدَّ بحيۡح رََۡ:وح مح لۡوٍََلنَّۡع  َع  بۡع  غۡطٍَقظَّۡ[َ: وحسح صََضح ََۡ]خ  صح  حح

Dan di antara sifat Rakhâwah dan Syiddah ada sifat 

pertengahan (bayniyah/ tawassuth), yang huruf-hurufnya terkumpul 

dalam “Lin ‘Umar”, yakni Lam, Nun, ‘Ain, Mim, dan Ra. 

Dan ada tujuh huruf yang lidah terangkat saat mengucapkannya 

(Isti’lâ, lawan dari Istifâl), terangkum dalam “Khushsha Dhaghthin 

Qizh”, yakni Kha, Shad, Dhad, Ghain, Tha, Qaf, dan Zha. 

اء َ اء َظح اد َطح اد َضح هََۡ:وحصح طۡبحقح َفحرَََم  11ََوح بّّ
هََۡ:مّنَل  ذۡلحقح َٱلمۡ  وف  َٱلۡ ر 

Huruf Shad, Dhad, Tha, dan Zha merupakan huruf-huruf yang 

memiliki sifat Ithbâq, yakni lidah terangkat sangat tinggi hingga seolah-

                                         

11 Dalam riwayat lain: َََّفر  وح
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olah menempel langit-langit dan tidak menyisakan ruang antara lidah 

dengan langit-langit, merupakan lawan dari sifat Infitâh. 

Dan “Farra Min Lubb”, yakni huruf Fa, Ra, Mim, Nun, Lam, 

dan Ba merupakan huruf-huruf yang dianggap lebih mudah dan cepat 

dikeluarkan (Idzlâq) dibandingkan selainnya (Ishmât), disebabkan 

letaknya yang dekat dengan pintu keluar (mulut).
12 

اَ فيّ هح َسّيَ َ:صح زحاي  اد َوح َََصح لحة  دٍَ: قحلۡقح َجح ,  ق طۡب 
 وحٱللّيَّ 

Juga ada huruf-huruf yang tidak memiliki lawan, di antaranya 

sifat Shafir (huruf yang memiliki desis khas), yakni huruf Shad, Zay, dan 

Sin. Adapun huruf-huruf yang memiliki sifat Qalqalah (memantul)
13
 

adalah “Quhtbu Jadin”, yakni huruf Qaf, Tha, Ba, Jim, dan Dal. 

Dan huruf yang memiliki sifat Lîn (lembut)... 
نحا كّّ يحاء َس  َوح او  ا14َوح تححح اَََوحٱنفح مح بۡلحه  اَ,قح حح حّّ َص  اف   وحٱلّنۡۡرّح

Yaitu huruf Waw dan Ya bila keduanya dalam keadaan sukun 

dan huruf sebelumnya berharakat fathah. 

Dan sifat Inhirâf (menyimpangnya makhraj)
15
 dibenarkan...  

عّلَۡ بتّحكۡرّيرٍَج  ََفَّٱللََمَّوحٱلرَاَوح شّّّ للتَفح يَ َ:وح اَ , ٱلشّّ اد  16َٱسۡتحطّلَۡنَّضح
Pada huruf Lam dan Ra saja. Huruf Lam makhrajnya 

menyimpang ke makhrajnya Nun saat mengucapkan Lam tebal dan 

huruf Ra menyimpang ke makhrajnya Lam saat mengucapkan Ra tipis. 

Lalu huruf Ra juga memiliki sifat Takrîr (getaran yang berulang). 

Huruf Syin memiliki sifat Tafasysyî (udara yang berhembus deras 

dan menyebar di dalam mulut). Sedangkan huruf Dhad memiliki sifat 

                                         

12 Sifat idzlâq dan ishmât tidak berkaitan dengan kesempurnaan pengucapan atau 
kefasihan lisan. Kedua sifat ini erat kaitannya dengan bahasa Arab, bukan tahsîn. 
13 Qalqalah artinya getaran yang kuat, sangat tampak dengan pantulan suara saat 
huruf-hurufnya sukun. 
14 Dalam riwayat lain: نحا كح  سح
15 Sebagian Ulama mengatakan penyimpangan di sana bukan pada makhraj tapi 
pada aliran suara dari Jauf. 
16 Dalam riwayat lain: َۡٱسۡت طّل 
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Istithâlah, yakni bergeraknya lidah ke depan untuk menyempurnakan 

makhraj Dhad yang memanjang dari pangkal sisi lidah hingga ujung sisi 

lidah sampai pada makhraj Lam. 
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Tajwîdul Qurân 

زمَّ  َلح تۡم  َبٱّلَتجۡويّدَّحح خۡذ 
ح
حوّدََّّوحٱلۡأ حمَۡيُ  نَل َآ17َمح انح رح َثمَّ ٱلۡق 

Dan mengamalkan tajwid merupakan kewajiban yang 

hukumnya tetap secara mutlak bagi seluruh muslim mukallaf. Siapa saja 

yang (sengaja) tidak mengamalkan tajwid saat membaca Al-Quran 

(sampai mengubah makna), maka ia berdosa.
18 

َ لح نزح
ح
َأ َبهَّّٱلّإلح ه  نهَ 

ح
ََََلّأ لَح ۡنحاَوحصح َإلِّح اَمّنۡه  ذح هح كح  وح

Karena bersama dengan tajwid Allâh menurunkan Al-Quran. 

Serta bersama dengan tajwid pula Al-Quranَdari-Nya sampai kepada 

kita. 
َ
ح
َأ وح ةَّوحه  وح َٱلّتلَّح اَحّلۡيحة  ةَََّيضۡ  اءح اءَّوحٱلۡقرّح دح

ح
َٱلأ زيّۡنحة  19وح

 

Dan tajwid juga merupakan penghias bacaan Al-Quran. Bacaan 

Al-Quran menjadi indah karena tajwid, bukan sekadar karena 

indahnya suara atau irama. Baik pada saat tilâwah (tadarrus/ wiridan), 

adâ (talaqqi/ mengambil bacaan dari guru), ataupun qiraah, yakni 

membaca secara umum. Artinya, Al-Quran mesti dihiasi dengan tajwid 

dalam keadaan apapun. 
َ وح قَهحََ:وحه  وفَّحح اء َٱلۡ ر  اَاإعّۡطح حهح ةٍَل ا20َمّنَصّفح قَهح سۡتححح م   وح

Adapun makna tajwid adalah memberikan setiap huruf hak, 

berupa sifat-sifatnya dan juga mustahaknya. Hak-hak huruf adalah 

sifat-sifat lâzimah/ dzâtiyah, yakni sifat yang selalu melekat pada huruf, 

seperti Hams, Jahr, Syiddah, Rakhâwah, Qalqalah, dan semisalnya. 

Sedangkan mustahak huruf maknanya adalah sifat yang kadang 

                                         

17 Dalam riwayat lain: َّح حّّ  ي صح
18 Termasuk dianggap sengaja adalah mereka yang tidak mau belajar. Adapun orang 
yang sedang belajar, maka dimaafkan. 
19 Dalam riwayat lain: َۡه وح اءحهََۡ,ٱلتلَّّح وحٱلقّۡرح  
20 Dalam riwayat lain: ٍَة َصّفح ّ

ّ  مّنَك 
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menyertai huruf dan kadang tidak, seperti tafkhîm (tebal), tarqîq 

(tipis), ikhfâ, idghâm, dan selainnya. 
صۡلهَّّ

ح
احّدٍَلّأ َوح ّ

ّ رحدَُك  مّثۡلهَََّّوح َفَّنحظّيۡهَّّكح  وحٱللَفۡظ 

Tajwid juga artinya adalah mengembalikan setiap huruf ke 

makhraj aslinya. Yakni tidak mengucapkan huruf hijaiyyah 

sembarangan bukan dari tempat keluar yang sebenarnya. 
Serta konsisten dalam membaca lafazh-lafazh yang sama 

hukumnya, tidak membeda-bedakan satu sama lainnya (dalam sekali 

baca). Yakni konsisten dalam menentukan ketipisan dan ketebalan 

huruf, konsisten dalam menakar panjang harakat, serta konsisten 

dalam menerapkan hukum-hukum tajwid dalam sekali baca. Misalnya 

kita membaca mad wajib muttashil dengan 4 (empat) harakat pada 

satu ayat, maka bila bertemu dengan mad wajib muttashil di ayat yang 

lain, kita harus membacanya 4 (empat) harakat, dengan hitungan yang 

sama. Begitu pula pada hukum-hukum tajwid yang lain. 
َ مَلَ  كح لُف21ََّم  اَتحكح يَّۡمح َتحعحسُفََّمّنَۡغح  بٱّللُطۡفَّفَّالنُطۡقَّبلَّح

Tajwid juga bermakna membaca Al-Quran dengan sempurna, 

baik dari sisi makhraj, sifat, dan hukum-hukumnya tanpa berlebih-

lebihan, seperti orang yang mengucapkan Hamzah terlalu ditekan 

sehingga mirip orang yang muntah, atau mengucapkan mad yang dua 

harakat menjadi empat hingga enam harakat. Jadi usaha kita adalah 

mengerahkan kemampuan sekuat tenaga hingga tercapai 

kesempurnaan bacaan, bukan untuk melebihi kapasitas dari apa yang 

disyari’atkan. Lalu mengalirkan bacaan dengan pengucapan yang 

lembut tanpa serampangan atau pengucapan yang tidak wajar 

sehingga membuat orang yang mengucapkannya kelelahan. 

Maksudnya dengan mudah dan ringan saat mengucapkannya, namun 

tetap memenuhi kadar ketentuan yang telah ditetapkan. Bukan 

mengucapkannya sembarangan dan asal-asalan semau kita, sampai 

keluar dari batas-batas yang telah ditentukan. 
                                         

21 Dalam riwayat lain: 
مّّلََ  كح  م 
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َتحَ بحيۡح َوح َبحيۡنحه  لحيۡسح َٱمۡرّى ٍَََرۡكهَّّوح ة  هََّإلَّريّحاضح كّّ  بفّح

Dan tidak ada yang membedakan orang yang mempelajari 

tajwid dengan orang yang tidak mempelajarinya, kecuali latihan terus 

menerus secara konsisten dengan lisannya. Artinya, seseorang yang 

mempelajari tajwid tidak akan mendapatkan apa-apa. Ia tidak akan 

berbeda dengan orang yang tidak mempelajari tajwid kecuali bila ia 

rajin melatih ilmu yang dipelajarinya dengan konsisten dan diiringi 

dengan kesabaran. 
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Tafkhîm dan Tarqîq 

َمّنَۡ سۡتحفّلَ  نَم  ََفحرحقّقّح
ح
لف22ََّّحۡر فَّأ

ح
َلحفۡظَّٱلۡأ نَۡتحفۡخّيمح اذرّح  وححح

Dan tarqîq-kanlah (tipiskan) suara pada huruf-huruf Istifâl, 

karena kondisi asal mereka adalah tipis (kecuali Alif, Lam, dan Ra). 

Serta berhati-hatilah jangan sampai men-tafkhîm-kan )menebalkan) 

lafazh Alif bila sebelumnya huruf-huruf tarqiq.
23

 

مۡزحَ وذ َٱهۡدّنحاَ:24َوحهح ع 
ح
َأ لۡحمۡد 

ح
َ,  ٱلَِلَ  25أ حاَ:ث مََلحمح َّلنح  لِّلَ

Juga berhati-hatilah jangan sampai menebalkan huruf Hamzah, 

seperti pada kata “Alhamdu”, “A’ûdzu”, “Ihdinâ”, dan kata “Allâh”. 

Kemudian berhati-hatilah jangan sampai menebalkan huruf Lam pada 

kata “Lillâhi”, “Lanâ”, 

َ َٱلضّۡ لح َٱلَِلَّوح ح لِۡحتحلحطَفَۡوحعَلح رحضَۡ وح ةٍَوحمّنَمح ۡمحصح َمّنَمح  وحٱلمّۡيمح

Juga kata “Walyatalaththaf”, “’Alallâhi”, dan pada kata 

“Waladh-dhâllîn”. Juga berhati-hatilah jangan sampai menebalkan 

huruf Mim, seperti pada kata “Makhmashah”, dan “Mim Maradh”, 

بحاءحَ دَةَّوحٱلۡحهۡرَّٱلَّّي  بحرۡقٍَبحاطّلٍَبهّّمَبذّّيَ:وح َٱلشّّ
ح  وحٱحۡرصَّۡعَلح

Juga berhati-hatilah jangan sampai menebalkan huruf Ba, 

seperti pada kata “Barqin”, “Bâthil”, “Bihim”, dan “Bidzi”. Lalu jagalah 

baik-baik sifat Syiddah dan Jahr yang ada pada... 

َٱلصَبَّۡ بّّ ح  يمَّكح فَِّٱلّۡ اَوح ةٍَ فيّهح بۡوح ََ,َت ثَتَۡجَۡٱنََّ,َرح جّّ جَۡلَۡٱَ,وححح  رَّفح

Huruf Ba dan Huruf Jim, seperti kalimat “Hubbi”, “Ash-Shabri”, 

“Rabwatin”, “Ujtutstsat”, “Hajji”, dan “Al-Fajri”. Maksudnya jangan 

                                         

22 Sebagian membacanya dengan naql: ََّٱحۡر ف  مّنح
23 Huruf Alif selalu mengikuti huruf sebelumnya dalam tafkhim dan tarqiq. 
24 Dalam riwayat lain: 

مَۡكحَ زَّهح  
25 Dalam riwayat lain: إهّۡدّنحا 
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sampai menjadikan huruf Ba menjadi huruf yang Rakhâwah atau 

Hams, atau mengubahnya menjadi “P”. Begitu pula huruf Jim, jangan 

sampai menyerupai huruf “C”. 

َّ بحيّ َوح لَ  لۡقح قح َم  ۡ نحا26َنَح كح بيۡحنحا  إنَّسح
ح
َأ نح نَفَّٱلوۡحقۡفَّكَح  وَإِنَيحك 

Dan jelaskanlah sifat Qalqalah bila hurufnya sukun, dan bila 

berada di akhir kalimat (waqaf), maka Qalqalah-nya mesti lebih jelas 

lagi. 

اءحَ ََ: وححح صح صۡحح ََ,حح طت  حح
ح
سۡتحقّيمََّ:وحسّيحَ ٱلۡحقَُ, أ وََ,م  حسۡط  وَ,ي حسۡق   ي

Dan juga berhati-hatilah jangan sampai menebalkan huruf Ha, 

seperti pada kata “Hash-hasha”, “Ahath-tu”, “Al-Haqqu”. Begitu pun 

pada huruf Sin, jangan sampai menebalkannya, seperti pada kata 

“Mustaqîm”, “Yasthû”, dan “Yasqû”. 

                                         

26 Dalam riwayat lain: َ لقۡلَّ  قح  م 
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Ahkâmur Râ (Hukum-Hukum Huruf Ra) 

تَۡ سّح اَك  رحقّقَّّٱلرَاءحَإذّحاَمح نحتَۡ  وح كح َسح يۡث  سَّۡحح
َٱلۡكح َبحعۡدح اكح ذح  كح

Dan tipiskanlah suara huruf Ra bila kasrah. Begitu pula tipiskan 

huruf Ra bila sukun dan huruf sebelumnya kasrah (atau Ya sukun). 

حَ َإنَّل رۡفَّٱسۡتعّۡلَح بۡلَّحح نَمّنَقح َ مَۡتحك  صۡلَح
ح
تَۡأ ة َلحيۡسح سۡح نحتَّٱلكح وَۡكَح

ح
 أ

Huruf Ra sukun dan sebelumnya kasrah (atau Ya) itu dibaca 

tipis, dengan syarat bila huruf Ra-nya tidak berada sebelum huruf 

Isti’lâ. Adapun bila setelah huruf Ra-nya adalah huruf Isti’lâ, maka Ra 

dibaca tebal. 

Begitu pula bila setelah huruf Ra-nya bukan huruf Isti’lâ, namun 

kasrah yang ada sebelum huruf Ra sukunnya bukanlah kasrah asli, 

melainkan kasrah ‘aridh (palsu) atau Hamzah washal, maka Ra dibaca 

tebal bukan tipis. 

َفَّوحٱلَۡۡ  دَ َ:لۡف  َي وجح سٍۡ
 فرّۡقٍَلكّح

دَدَ  اَإذّحاَت شح خۡفَّتحكۡرّير 
ح
أ  وح

Dan para Ulama berbeda pendapat pada kata “firqin” bila 

dibaca bersambung (washal), apakah ia dibaca tebal atau tipis. Karena 

walaupun di sana setelah huruf Ra-nya terdapat huruf Isti’lâ (Qaf), 

namun huruf Isti’lâ tersebut berharakat kasrah, dimana ia berada pada 

derajat tafkhîm yang sangat lemah. 

Dan sembunyikanlah sifat takrir pada huruf Ra saat ia 

ditasydidkan. Maksudnya getaran pada huruf Ra tidak telalu tampak 

sebagaimana pada huruf R dalam bahasa Indonesia, namun bukan 

berarti menjadi hilang seperti pelafalan huruf R dalam bahasa Inggris. 

Ketepatan pengucapan huruf Ra akan diraih melalui talaqqi dan 

latihan. 
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Al-Lâmat (Huruf Lam) 

َمّنَّٱسۡمَّ مَّٱللََمح فحخّّ تۡحَّ  (ٱلَِلَّ)وح نَفح ـنح27َََعح َكح مٍّ :اوَۡضح
بۡدَ   ٱلَِل28ََّعح

Dan tebalkanlah suara huruf Lam pada lafazh “Allâh”, bila 

sebelum lafazh tersebut terdapat huruf yang berharakat fathah atau 

dhammah, seperti pada kata “’Abdullâhi”. Adapun bila sebelumnya 

berharakat kasrah, maka huruf Lam dibaca tipis. 

                                         

27 Aslinya: ٍَتۡح وَفح
ح
أ  tapi cara membacanya di-naql menjadi: َّتۡح َاوََۡفح نح  

28 Dalam riwayat lain: ـ :كح
بۡدحَ عح  
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Huruf Ithbâq dan Isti’lâ 

ا صح مَۡوحٱخۡص  ءَّفحخّّ َٱلّسۡتعّۡلَح رۡفح َ وححح وۡ  ىَنۡح قوۡح
ح
َأ اَ:ٱلّطۡبحاقح َوحٱلعۡحصح  قحالح

Dan huruf-huruf Isti’lâ, tebalkanlah suaranya, karena kondisi 

asal mereka adalah tebal (tafkhîm), lebih khusus lagi adalah huruf-

huruf Ithbâq, maka mereka mesti lebih tebal lagi dan lebih kuat 

daripada huruf Isti’lâ yang bukan Ithbâq, contohnya seperti pada kata 

“Qâla” (huruf Isti’lâ yang bukan Ithbâq) dan “’Ashâ” (huruf Ithbâq). 

َمّنَۡ طۡبحاقح َٱلۡإّ ّ بحيّّ ََ:وح طت  حح
ح
عََۡ,أ َبـّ مح َوحٱلۡ لۡف  طتح حسح عَۡ:ب ۡل قكُمَۡوحقح  نَح

Bila huruf-huruf Ithbâq bertemu dengan huruf-huruf Infitâh, 

maka jelaskanlah ketebalan sifat Ithbâq-nya, seperti pada kata “Ahath-

tu” dan “Basath-ta”. Adapun pada kata “Nakhlukkum” maka terdapat 

perbedaan pendapat dimana sebagian Ulama membacanya dengan 

idgham kamil “Nakhlukkum” dan sebagian lagi membacanya dengan 

idgham naqish “Nakhluqkum”. 
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Beberapa Peringatan 

لۡنحا عح ونَّفَّجح َٱلسُك  ح غۡض َ وحٱحۡرصَّۡعَلح َوحٱلمح نۡعحمۡتح
ح
لحلۡنحاأ عَۡضح  وبَّمح

Dan bersunguh-sungguhlah menjaga baik-baik kejelasan huruf 

dan kesempurnaan sifat-sifat huruf pada saat sukun, seperti pada kata 

“Ja’alnâ”, “An’amta”, “Al-Maghdhûb”, dan “Dhalalnâ”. 

َ لّصَّّٱنفّتحاحح ََ:وحخح ور اَعحسح ۡذ  َٱشۡتبّحا مُح وفۡح َ:ههَّّبـّخح ور اَعحصح ۡظ   مُح

Lalu sempurnakanlah kejelasan sifat Infitâh pada kata 

“Mahdzûran” dan  “‘Asâ”, khawatirnya akan menyerupai kata 

“Mahzhûran” dan “‘Ashâ”. Maknanya, perjelas perbedaan antara 

huruf Dzal dengan Zha dan huruf Sin dengan Sha, juga huruf-huruf lain 

yang mirip agar maksud dan kandungan Al-Quran tidak berubah. 

بتّحا افٍَوح اّ َشّدَة َبكّح رح ـ  وح فََِ :كح تحتحوح مَۡوح ككّ   فتّۡنحتحاَشّۡۡ

Dan peliharalah baik-baik sifat Syiddah yang terdapat pada 

huruf Kaf dan Ta. Jangan sampai Hams pada keduanya terlalu 

mendominasi sehingga menghilangkan sifat Syiddah pada keduanya. 

Sebagaimana dalam kalimat “Syirkikum”, jangan dibaca 

“Syirkhikhum”, “Tatawaffa” jangan dibaca “Cacawaffa”, dan “Fitnata” 

jangan dibaca “Ficnaca”. 
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Mutamâtsilân, Mutajânisân, dan Mutaqâribân  

نَۡ كح َمّثۡلٍَوحجّنسٍَإنَّسح ۡ وَلَح
ح
أ ـ وح دۡغّمَۡكح

ح
َوحَ:أ بنََّۡ,بحلَلََ:ق لَرَبّّ

ح
أ  وح

Dan apabila huruf pertama dari dua huruf yang sama - atau 

“sama makhrajnya namun beda sifatnya” – dalam keadaan sukun, 

sedangkan huruf yang kedua berharakat, maka idghâm-kanlah. Yakni 

huruf pertama melebur kepada huruf yang kedua, seperti pada kata 

“Qul-Rabbi” yang dibaca “Qurrabbi” dan “Bal-la” yang dibaca “Balla”. 

Namun, izhhâr-kanlah, maksudnya perjelas bunyi dari kedua huruf 

tersebut... 

مََۡ,فَّيحوۡمَّ وحه   َ عَۡقحال وا مَۡ:وحََ,مح َ ق لَۡنحعح بّحّۡه  َ, سح َت زّغَۡق ل وبح
مََۡ,لح  فحلتۡحقح

Apabila huruf yang pertamanya adalah huruf Mad, seperti pada 

kata “Fî Yaum” tidak dibaca “Fiy Yaum”, juga kata “Qâlû Wahum” 

tidak dibaca “Qâluw Wahum”. Begitu pun bila terjadi pertemuan 

antara huruf Lam dalam sebuah fi’il (kata kerja) dengan kata yang awal 

hurufnya berdekatan makhrajnya seperti pada kata “Qul Na’am” tidak 

dibaca “Qun Na’am”. 

Perjelas juga suara kedua huruf yang berdekatan makhrajnya 

bila bertemu, seperti huruf Ha dan Ha pada kata “Sabbih-hu” tidak 

dibaca “Sabbihhu” atau “Sabihhu”. Juga huruf Ghain dan Qaf seperti 

pada kata “Laa tuzigh qulûba” tidak dibaca “Laa tuziq qulûba”. Begitu 

pula bila huruf Lam yang terdapat pada kata kerja dalam satu kata, 

mesti dibaca jelas, seperti pada kata “faltaqam” tidak dibaca 

“fattaqam”. 
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Huruf Dhad dan Huruf Zha 

جَّ ۡرح مح الحةٍَوح َبٱّسۡتطّح َٱلظَاءَّ  وحٱلضَادح َمّنح ۡ يّّّ اَتحجََّ,مح هُح كُ   وح

Dan huruf Dhad dengan kekhasan sifat Istithâlah dan perbedaan 

makhrajnya, bedakanlah dengan huruf Zha dalam mengucapkan 

keduanya. Karena sebagian pembaca Al-Quran tidak bisa membedakan 

keduanya. Bahkan, karena sulitnya mengucapkan huruf Dhad, begitu 

banyak orang yang menggantinya –selain dengan huruf Zha- juga 

kadang menggantinya dengan Zay, Dal, atau Shad yang tercampur 

dengan Zay. Begitu pula huruf Zha, mesti jelas jangan sampai 

tercampur dengan suara selain huruf Zha, seperti Dzal, Zay, atau 

selainnya. Dan seluruh huruf Zha dalam Al-Quran terdapat pada 

kalimat berikut: 

َٱلۡفّۡظَّ ظۡم  هۡرَّٱللَفۡظَّ فَّٱلظَعۡنَّظّلَُٱلظُهۡرَّع  َظح ظۡمح أنظّرَۡعح يقّۡظَۡوح
ح
 أ

Pada kata ( عۡ 
َّ
ۡٱلظ ن  ) artinya rihlah/ berjalan, terdapat pada satu 

tempat yakni QS. An-Nahl, 16: 80. Pada kata ( لۡ ٱ
ِّ
لظ ) artinya naungan, 

terdapat pada 22 tempat, di antaranya QS. Al-Baqarah, 2: 57 Kata 

( ه ۡ
ُّ
ر ۡٱلظ ) artinya zhuhur (siang hari), terdapat pada 2 tempat, di 

antaranya QS. An-Nûr, 24: 58 [ة َ هِير
َّ
ۡالظ نَ ۡمِّ م

ُ
ۡثِيَابَك

َ
عُون

َ
ض
َ
ۡت نَ ) Kata .[وَحِير ۡ

 
مُۡٱلعُظ ) 

artinya besar/ dahsyat. Terdapat pada 103 tempat, di antaranya QS. 

Al-Baqarah, 2:7 [ هُم ۡ
َ
ظِيمٌۡۡوَل

َ
ابٌۡع

َ
ذ
َ
ع ]. Kata ( ۡ

 
حِف

 
ظِۡٱل ) artinya menjaga, terdapat 

pada 42 tempat, salah satunya QS. Al-Baqarah, 2: 238 [ ۡحَ ۡ 
َ

لَ
َ
ۡع

ْ
وا
ُ
فِظ

وَ ۡٱ
َ
ل تلصَّ ]. 

Kata (ۡ
 

قِظ ي 
َ
 artinya bangun/ terjaga. Terdapat pada satu tempat (أ

yakni QS. Al-Kahf, 18: 18 [ا
ً
اظ

َ
ق ي 
َ
ۡأ سَبُهُم  ح 

َ
) Kata .[وَت ِۡٱ

 
ۡل

َ
ارنظ ) artinya 

penangguhan, terdapat pada 22 tempat, di antaranya QS. Al-Baqarah, 

2: 162 [ ۡ
 
ۡٱل هُمُ

 
ن
َ
ۡع فُ

َّ
ف
َ
ۡيُخ

َ
لَ
َ
ۡف

َ
م ۡعَذ

ُ
ۡه

َ
ۡوَلَ ۡۡابُ

َ
رُون

َ
يُنظ ]. Kata ( ۡٱ

 
ۡل

 
مَۡعَظ ) artinya tulang, 

terdapat pada 14 tempat, di antaranya QS. Al-Baqarah, 2: 259 [ رۡ 
ُ
 ۡۡوَٱنظ

َ
ۡإِل

يۡ 
َ
كۡ امِ

َ
عِظ

 
اٱل

َ
ه نُ ِ نش 

ُ
ۡن فَ ]. Kata ( ه ۡ

َّ
رۡ ٱلظ ) artinya punggung, terdapat pada 16 

tempat, salah satunya QS. Al-Baqarah, 2: 101 [ ۡيَعۡ 
َ
ۡلا هُم 

َّ
ن
َ
أ
َ
كۡ هِم  هُور 

ُ
ۡظ ۡوَرَآءَ

َ
مُون

َ
ل ]. 

Kata ( ۡ
 
ف
َّ
ظِۡٱلل ) artinya lafazh (ucapan), terdapat pada satu tempat yakni 

QS. Qâf, 50: 18 [ وۡ 
َ
ۡمِنۡق

ُ
فِظ

 
لمَاۡيَل ]. 
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َ وحاظ  ىَش  اهرَّۡلحظح ا29َظح لحمح ظۡمٍَظح فۡرٍََكح َظ  مح لَح انَّٱغۡل ظَظح مح  ٱنتحظّرَۡظح

Kata (َۡهِر
َ
 artinya zhahir (fisik), juga bisa bermakna (ظ

pertolongan, menang, dan termasuk ke dalam kata ini juga “zhihar”. 

Terdapat pada banyak tempat dalam Al-Quran, salah satunya QS. Al-

An’âm, 6: 120 [  ۡ 
َ
ۡظ

ْ
رُوا

َ
ۡٱوَذ ِۡهِرَ

 
ۡل

ُ
 
َ
ۡوَاَانِن مِ

 
ث ]. Kata (ۡ

ظنَ
َ
 artinya api yang (ل

menyala-nyala, terdapat pada 2 tempat, salah satunya QS. Al-Ma’aarij, 

70: 15 [ ۡ
ا َّ
لّ
َ
 ۡۡك

ظنَ
َ
ۡل هَا

َّ
إِن ]. Kata (ۡ

ُ
وَاظ

ُ
 nyala/ kobaran, terdapat pada satu (ش

tempat yakni QS. Ar-Rahmân, 55: 35 [ لحيَۡ َعح ل  َي رۡسح وحاظ  َش  ا مح ك  ]. Kata ( ظَۡلَۡٱ مكح ) 

artinya menahan, terdapat pada 6 tempat, salah satunya QS. Âli 

‘Imrân, 3: 134 [ ۡ
 
 ۡ وَٱل
َ
ۡٱك نَ ۡظِمِير

 
يۡ ل
َ
ۡغ

َ
ظ ]. Kata ( لظُلمٱ ) artinya zhalim, terdapat pada 

282 tempat, di antaranya QS. Al-Baqarah, 2: 35 [ ذِهِۡٱ
َ
رَاَاۡه

 
ق
َ
ۡت
َ
اۡوَلَ

َ
ون
ُ
ك
َ
ت
َ
ۡف
َ
جَرَة

َّ
لش

 ۡ ٱمِنَۡ
َّ
نَۡلظ لِمِير ]. 

Kata ( ۡٱ
 
ةظغلۡل ) artinya kasar/ keras, terdapat pada 13 tempat, di 

antaranya QS. Âli ‘Imrân, 3: 159 [ ۡ
 
ل
َ
ق
 
ۡٱل

َ
لِيظ

َ
ۡغ ا

ًّ
ظ
َ
ۡف

َ
نت

ُ
كۡ و 

َ
بِۡوَل ]. Kata ( ۡ

َ
لَ
َّ
مٱلظ ), 

artinya kegelapan, terdapat pada 26 tempat, di antaranya QS. Al-

Baqarah, 2: 17 [ هُم ۡ
َ
رَك
َ
مَ ۡ ۡوَت

ُ
ل
ُ
ۡظ ي ِ

ۡيُبۡ فن
َّ
ۡتٍۡلَ

َ
ون صُِِ ]. Kata ( ۡ

 
ف
ُّ
رٱلظ ) artinya kuku/ cakar, 

terdapat pada satu tempat, yakni QS. Al-An’âm, 6: 146 [ لَّۡ
ُ
ر ۡۡك

ُ
ف
ُ
ۡظ ذِي ]. 

Kata ( لانتظارٱ ) artinya menanti/ menunggu, terdapat pada 14 tempat, di 

antaranya QS. Al-An’âm, 6: 158 [ۡ
َ
ظِرُون

َ
اۡمُنت

َّ
ۡإِن
ْ
ا ظِرُوا

َ
لِۡٱنت

َ
مَأ) Kata .[ق

َّ
 artinya (ٱلظ

haus, terdapat pada 3 tempat, di antaranya QS. At-Tawbah, 9: 120 [ۡ
َ
لَ

ۡ
َ
ۡوَلَ

ٌ
مَأ

َ
ۡظ صَبٌۡۡيُصِيبُهُم 

َ
ن ]. 

رحَ ظۡفح
ح
نًّاَ,أ ََظح يۡفح اَكح ى30َوحعّظََۡ,جح ىَ,عّضّيحََسّوح وح لََٱلنحَۡلَّز خۡر فٍَسح 31ظح

 

Kata ( رٱ
َ
ف
َّ
لظ ) artinya kemenangan, terdapat pada satu tempat, 

yakni QS. Al-Fath, 48: 24 [ۡ هِم ي 
َ
ل
َ
ۡع م 

ُ
رَك
َ
ف
 
ظ
َ
ۡأ
 
ن
َ
ۡأ دِ ۡبَع  ) Kata .[مِنۢ ن ۡٱ

َّ
لظ ), artinya 

prasangka (bagaimana pun bentuknya dalam Al-Quran), terdapat pada 

67 tempat, di antaranya, QS. Al-Ahzâb, 33: 10 [ ۡبِٱ
َ
ون

 
ن
ُ
ظ
َ
ِۡوَت

َّ
ۡۡٱللّ

َ
ون
ُ
ن
ُّ
ۡلظ

ْ
ا ]. Kata 

( ۡٱ
 
ۡل

 
ظوَع ) artinya nasihat, terdapat pada 24 tempat, di antaranya QS. Al-

                                         

29 Dalam riwayat yang lain: َ  شّوحاظ 
30 Dalam riwayat lain: ٍَوحعۡظ 
31 Dalam riwayat lain: سّوحى 
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Baqarah, 2: 66 [ ۡوَمَوۡ 
 
ل
ِّ
ۡل
ً
ة
َ
نَۡعِظ قِير

َّ
مُت ], kecuali kata ( نۡضِۡعِۡ ير ), QS. Al-Hijr, 15: 91. 

Dibaca dengan “Dhad”. 

Kata ( لَّۡ
َ
 artinya menjadi, terdapat pada 9 tempat, di ,(ظ

antaranya pada An-Nahl, 16: 58 dan Az-Zukhrûf, 43: 17 [ ۡ ۡۥمُس 
ُ
هُ  ۡوَج  لَّ

َ
اۡظ

ًّ
وَد

ظِيمٌۡ
َ
كۡ وَ

ُ
 ,[وَه

لُوا َ ومٍَظح برّ  لۡت مَۡوح َظح لۡتح ٱلۡجّۡرَََّوحظح
لََُ,كح اَنحظح رح عح لَتَۡش   ظح

Dan juga pada bentuk-bentuk berikut: Kata ( ۡ
 
ل
َ
ۡوظ

َ
ت ) pada QS. 

Thâhâ, 20: 97 [ا
ً
اكِف

َ
ِ ۡع ي 

َ
ل
َ
ۡع

َ
ت
 
ل
َ
) Kata .[ظ ۡ

 
ل
َ
م ۡظ
ُ
ت ) pada QS. Al-Waaqi’ah, 56: 65 

[ م ۡ
ُ
ت
 
ل
َ
ظ
َ
ۡۡف

َ
هُون

َّ
ك
َ
ف
َ
ت ]. Dan pada QS. Ar-Rûm, 30: 51 dengan bentuk (ۡ

ْ
وا
ُّ
ل
َ
ۡ] (ظ

ْ
وا
ُّ
ل
َ
ظ
َ
ل

ۡ
 
ۡيَك دِهِ ۡبَع  ۡمِن

َ
رُون

ُ
ف ], juga pada QS. Al-Hijr, 15: 14 [ ۡ

ْ
وا
ُّ
ل
َ
ظ
َ
ۡيَعۡ ۡف رُجُونفِي  ]. Dan 

dengan bentuk (ۡ
 
ت
َّ
ل
َ
] pada QS. Asy-Syu’araa, 26: 4 (ظ هُم ۡ

ُ
ق
َ
ن
 
ع
َ
ۡأ

 
ت
َّ
ل
َ
ظ
َ
ۡۡف هَا

َ
ل

نَۡ ضِعِير
َ
) dan bentuk [خ لۡ 

َ
ظ
َ
] pada ayat 71 (ن  ۡ 

َ
هَاۡع

َ
ۡل ل 

َ
ظ
َ
ن
َ
نَۡف كِفِير ]. 

َ ظۡلحلۡنح حۡتحظّرََّ,يح َٱلم  عح اَمح ور  ۡظ 
اَ مُح َفحظًّ نتح ك  يّعحََ,وح ر32َََّوحجَح  ٱلنَظح

Dan dengan bentuk ( ۡ
 
ل
َ
ل
 
نَۡيَظ ) pada QS. Asy-Syûrâ, 42: 33 [ۡ نَ

 
ل
َ
ل
 
فيَظ

ه ۡ
َ
ۡظ  

َ
لَ
َ
ۡع
َ
هِۡرَوَاكِد ر  ]. 

Kata ( ۡٱ
 
ۡحَۡل

 
رظ ) artinya terhalang, terdapat pada satu tempat, yakni 

QS. Al-Israa, 17: 20 [ ۡمَح ۡ
َ
ك آءُۡرَاِّ

َ
ط
َ
ۡع
َ
ان
َ
كۡ ۡوَمَا

ً
ورا

ُ
ظ ]. Kata ( مُح ۡ

 
ظِرۡ ٱل

َ
ت ), artinya pohon 

dan duri-duri kering yang dijadikan kandang binatang, terdapat pada 

satu tempat, yakni QS. Al-Qamar, 54: 31 [ مُح ۡ
 
هَشِيمِۡٱل

َ
كۡ
ْ
وا
ُ
ان
َ
ك
َ
ظِر ۡف

َ
ت ]. Kata [ۡ

َ
نت

ُ
ك

ا
ًّ
ظ
َ
] terdapat pada Âli ‘Imrân, 3: 159 [ف ۡ

 
ل
َ
ق
 
ۡٱل

َ
لِيظ

َ
اۡغ

ًّ
ظ
َ
ۡف
َ
نت

ُ
كۡ و 

َ
بِۡوَل ]. Dan seluruh 

kata ( رٱ
َ
ظ
َّ
لن ) yang artinya menyaksikan, terdapat pada 86 tempat, di 

antaranya QS. Al-Baqarah, 2: 50 [ ۡ
 
غ
َ
مۡ رَۡوَأ

ُ
نت
َ
ۡوَأ

َ
ن و 

َ
ع ءَالَۡفِر  آآۡ

َ
ن
 
ۡۡق

َ
رُون

ُ
نظ

َ
ت ]. 

يۡل َ:إلََّبـّ ,وح
ل33ََۡ هََۡ,هح َنحاضّۡح ولَح

 
أ ََوح يۡظ  ه34ََۡوحٱلۡغح َقحاصِّح ود  َوحه  َٱلرعَۡد   لح

Kecuali pada: “Waylun” (QS. Al-Muthaffifîn, 83: 24) [ ِنَضرَةَ ٱلنَّعِيم], 

“Hal” (QS. Al-Insân, 76: 11) [ َۡ
صِن 
َ
ۡن هُم    

َّ
ق
َ
ۡوَل

ً
ورا ۡوَرُُُ

ً
ة ]. Dan pada kata (ۡ

ٌ
ة َ اضنِ

َ
 (ن

                                         

32 Dalam riwayat lain: َّّيع  وحجَح
33 Dalam riwayat lain: ّيۡلٍَ:بـ وح  
34 Dalam riwayat lain: َّيۡظ  وحٱلۡغح



Terjemah Tafsiriyyah Muqaddimah Jazariyyah                                                    Laili Al-Fadhli 

  33 

yang pertama dalam QS. Al-Qiyâmah, 75: 22 [ ۡيَوۡ  ۡوُجُوهٌ هَا ۡرَاآآَّ
َ

ۡإِل
ٌ
ة َ اضنِ

َّ
ۡن مَئِذٍ

ۡ
ٌ
اظِرَة

َ
 .”semuanya dibaca dengan “Dhad ,[ن

Kata ( يۡ 
َ
غ
 
ۡٱل

ُ
ظ ) artinya marah/ dengki, terdapat pada 11 tempat, 

salah satunya QS. Âli ‘Imrân, 3: 119 [ ۡٱ مُ
ُ
ك ي 
َ
ل
َ
ۡع

ْ
وا

 
ض
َ
ۡع

َ  
يۡ ل

َ
غ
 
ۡٱل ۡمِنَ امِلَ

َ
ظِۡن ] selain 

pada: QS. Ar-Ra’d, 13: 8 [ رۡ 
َ  
ۡٱل غِيضُ

َ
ۡت حَاموَمَا ] dan QS. Hûd, 11: 44 [ۡ وَغِيضَ

ۡ
 
مَآءُۡٱل ]. Maka keduanya dibaca dengan “Dhad”. Dimana pada surat Ar-

Ra’d dan Hûd keduanya dibaca pendek. 
َٱلۡحضَُ ام35ََّوحٱلۡحظَُلح َٱلطَعح ح نيٍََّعَلح فَِّضح امَّن36ََّوح َسح ف   ٱلۡۡلَّح

Dan semua al-hazhzhu ( ۡ
 
ۡٱل

ُّ
حَظ ) yang artinya balasan, terdapat 

pada 7 tempat, salah satunya QS. Âli ‘Imrân, 3: 176 [ ۡٱ
ُ
يد ُۡيُر 

َّ
هُمۡ ۡللّ

َ
عَلَۡل ۡيَج 

َّ
لَ
َ
ۡأ

ۡٱ ي ِ
ۡفن ا

ًّ
ۡحَظ

ا  
خِرَةِۡل ]. Semuanya dengan Zha kecuali jika disandingkan dengan 

عَامِۡ)
َّ
ۡ] :yakni pada kalimat berikut ,(ٱلط  

ن كِير مِس 
 
ۡٱل عَامِ

َ
ۡن  

َ
لَ
َ
ۡع ۡيَحُض 

َ
 .pada QS [وَلَ

Al-Hâqqah, 69: 34, sertaَ [ ۡوَۡ
َ
ۡٱلَ عَامِ

َ
ۡن  

َ
لَ
َ
ۡع

َ
ون

 
ض
حَ  ا
َ
ۡۡت

 
ۡل ۡمِس   

ن كِير ] pada QS. Al-Fajr, 

89: 18 dan Al-Mâ’ûn, 107: 3, semuanya dengan Dhad. Dan pada kata 

نۡ) نِير
َ
 pada QS. At-Takwîr terjadi perbedaan pendapat di antara para (بِض

Qurra, apakah dengan Dhad atau Zha.
37

 

                                         

35 Dalam riwayat lain: َ َٱلۡحضّّ َلح  وحٱلۡحظّّ
36 Dalam riwayat lain: ٍَّني  ظح
37 Ibnu Katsir, Abu ‘Amr, dan Al-Kisa`i membacanya dengan Zha. Adapun Nâfi’, Ibnu 
‘Amir, ’Ashim, dan Hamzah membacanya dengan Dhad. 
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Beberapa Peringatan 

زمَّ  َلح يحاَٱلۡۡحيحان  قح َ  :وَإِنَتحلَح هۡرحكح َظح ضح نقح
ح
عحضَُٱلظَالمَّ َ,أ  يح

Dan jika keduanya (Dhad dan Zha) bertemu, maka wajib 

membaca keduanya dengan jelas (izhhâr), sempurna makhraj dan 

saifatnya, seperti: (ۡ
َ
رَك ه 

َ
ضَۡظ

َ
نق
َ
الِمُۡ) ,(أ

َّ
ۡٱلظ نَۡ) atau ,(يَعَض  لِمِير   

َّ
ضَۡٱلظ  .(بَع 

ۥ فحضۡت م 
ح
عَۡأ َمح ظۡتح عَۡوحعح رََمح ا وحٱضۡط  َهح فّّ ۥَ:وحصح لحيۡهّم  ه مَعح  جّبحاه 

(Begitu juga wajib dibaca dengan jelas) pada pertemuan Dhad 

dan Tha seperti: kata (ۡ رَّ
ُ
ط

 
ۡ) :Zha dengan Ta seperti .(وَٱض

َ
ت

 
ظ
َ
 dan Dhad (وَع

dengan Ta seperti: (ُۡم
ُ
ت
 
ض
َ
ف
َ
 Dan perjelas juga huruf Ha seperti pada .(أ

lafazh (هُم
ُ
هِمُۡ) dan (جِبَاه ي 

َ
ل
َ
 .(ع
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Mim dan Nun Bertasydid Serta Hukum Mim Sakinah 

َمّنَن ونٍَوحمنَّۡ نَةح ظۡهّرَّٱلغ 
ح
أ دحاَ  وح دّّ اَش  ََۡ,مّيمٍَإذّحاَمح خۡفّيح

ح
أ  وح

Dan jelaskanlah sifat ghunnah yang ada pada huruf Nun dan 

Mim saat keduanya bertasydid, karena pada saat bertasydid keduanya 

berada pada tingkatan ghunnah yang paling sempurna. Lalu, 

samarkanlah (ikhfâ-kan)... 

ىَ  ح نَةٍَلح نَبغّ  حسۡك  َإنَّت خۡتحارَّمّنَۡ  ٱلمّۡيمح َٱلم  ح دحابحاءٍَعَلح
ح
هۡلَّٱلأ

ح
 أ

Huruf Mim yang sukun disertai ghunnah saat berhadapan 

dengan huruf Ba, menurut pendapat yang terpilih di kalangan para 

Ulama Ahli Qiraah. Caranya adalah dengan merapatkan bibir secara 

lunak. Adapun pendapat yang tidak terpilih adalah pendapat dengan 

meng-izhhâr-kan Mim saat bertemu Ba. 

حۡر فَّ
ح
َبحاقَِّٱلأ اَعّندح نۡهح أظۡهّرح ۡتحفَّ وح نَۡتَح

ح
فحاَأ اوٍََوح ىَوح ح رَۡلح  وحٱحۡذح

Kemudian izhhâr-kan (jelaskan)-lah Mim sukun saat berhadapan 

dengan sisa hurufnya (selain Ba dan Mim), serta berhati-hatilah jangan 

sampai menyamarkan suara Mim sukun saat berhadapan dengan Waw 

dan Fa karena dekat dan kesamaan makhrajnya.
38

 

                                         

38 Kedekatan makhraj Mim dengan Fa dan samanya makhraj Mim dengan Waw. 
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Nun Sakinah dan Tanwin 

 َ ن ونٍَي لۡفح َتحنۡويّنٍَوح كۡم  ََ  وحح  ار  انَّإظّۡهح َإخۡفح َوحقحلۡب  م   ٱدۡغَح

Dan hukum Tanwîn dan Nun sukun itu ada empat, yakni izhhâr 

(dibaca jelas huruf Nun-nya), idghâm (huruf Nun melebur ke huruf 

setelahnya), qalb (dikenal juga dengan iqlab, mengubah suara huruf 

Nun menjadi Mim), dan ikhfâ (suara huruf Nun disamarkan sedangkan 

lidah sudah bersiap-siap mengucapkan huruf setelahnya). 
ظۡهّرَۡ

ح
لۡقَّأ رۡفَّٱلح َحح ادَغّمََۡ,فحعنّدح حزمََّۡوح نَةٍَل َبغّ   فَّٱللََمَّوحٱلرَاَلح

Dan bila Nun sukun bertemu dengan huruf-huruf halq, yakni 

huruf-huruf yang keluar dari makhraj al-halq (Hamzah, Ha, ‘Ain, Ha, 

Ghain, dan Kha), maka izhhâr-kan (jelaskan)-lah huruf Nun-nya. Lalu 

idghâm-kanlah bila Nun sukun bertemu dengan huruf Lam dan Ra, 

yakni suara huruf Nun dianggap tidak ada dan langsung dibaca huruf 

Lam dan Ra dengan bertasydid serta wajib tanpa menyisakan ghunnah 

saat membacanya. Ini merupakan bacaan pada riwayat Imam Hafsh 

jalur Syâthibiyyah. 

نَةٍَفَّ نَۡبغّ  دغّمح
ح
أ ـ  ي ومنَّ َ:وح ةٍَكح ن وا َ:إلََّبكّّلۡمح نۡوح نۡيحاَعح  د 

Dan idghâm-kanlah huruf Nun sukun dengan disertai sifat 

ghunnah saat membacanya bila bertemu dengan huruf “yûminû” (Ya, 

Waw, Mim, dan Nun). Kecuali bila pertemuan kedua huruf tersebut 

berada pada satu kata, seperti kata “Dun-ya” dan yang semisalnya, 

sepert “Qin-wan”, “Shin-wan”, dan “Bun-yan”. Semuanya mesti dibaca 

dengan jelas (disebut dengan istilah izhhâr muthlâq). 

نَةٍَ َٱلۡحاَبغّ  َعّندح لب  ا, وحٱلقح ذح ىَبحاٱ كح ح اَلح الّخۡفح خّذح
 
وفَّأ  قَِّٱلۡ ر 

Dan ubahlah huruf Nun menjadi huruf Mim (Qalb) saat 

bertemu dengan huruf Ba disertai ghunnah saat membacanya. Begitu 

juga ikhfâ-kan (samarkanlah) huruf Nun saat bertemu dengan sisa 

huruf selain izhhar, idgham, dan qalb. 
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Mad dan Qashr 

دَُ ََ:وحٱلمۡح تح
ح
َأ اجّب  وح َوح زمّ  َ  لح ائزّ  َثحبحتحاَ,وحجح قحصۡ  َوح  وحهۡوح

Dan hukum mad itu lazim (mesti dipanjangkan hingga enam 

harakat), wajib (harus dipanjangkan lebih dari dua harakat), dan jaiz 

(boleh dipanjangkan lebih dari dua harakat, boleh dibaca dua harakat 

saja). Hukum mad (membaca lebih dari dua harakat) dan qashr 

(membacanya hanya dua harakat saja) itu keduanya ada di dalam Al-

Quran. 

َ زمّ  دَّۡ: فحلَح رۡفَّمح َحح اءحَبحعۡدح دَّۡ إنَّجح باّلطُولَّي مح َوح الحيّۡ َحح اكّن   سح

Mad lazim terjadi bila setelah huruf mad (Alif, Ya mad, dan 

Waw mad) terdapat sukun asli, baik di tengah kalimat (dibaca washal) 

ataupun di akhir kalimat (dibaca waqaf). Cara membacanya adalah 

memanjangkan mad dengan thûl (enam harakat). 

َ اجّب  وح مۡزحََ:وح َهح بۡلح اءحَقح ةَّ ةَّإنَجح اَبكّّلۡمح عّح َإنَّجَ  تَصّلَ   م 

Mad wajib yaitu apabila huruf mad berada sebelum Hamzah, 

dimana Hamzah tersebut berkumpul pada satu kata dengan huruf 

mad. Maka mad mesti dipanjangkan lebih dari dua harakat. 

َ ائزّ  َ َ:وحجح تح
ح
ََإذّحاَأ صّلَح نفح وَۡعحَ  م 

ح
َأ لَح سۡجح اَم  َوحقۡف  ون  َٱلسُك   رحضح

Mad jaiz yaitu apabila ada Hamzah setelah huruf mad, dimana 

Hamzah tersebut berada pada kata yang berbeda (terpisah) dengan 

huruf mad. Juga mad dihukumi jaiz apabila setelah huruf mad terdapat 

sukun ‘aridh di akhir kalimat, yakni huruf hidup yang disukunkan. 

Maka, mad boleh dipanjangkan lebih dari dua harakat.
39

 

                                         

39 Cara membacanya mengikuti riwayat dan jalur yang kita berpegang padanya. 
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Waqaf dan Ibtida` 

وفَّ ر  َللّۡح  ۡويّدّكح َتَح بحعدح عۡرفّحةَّٱلوۡ ق وفَََّوح  لحب دََمّنَمح

Dan setelah engkau memahami kaidah-kaidah dan praktik 

dalam tajwidul huruf (bab makhraj sampai mad). Maka selanjutnya 

engkau mesti memahami kaidah-kaidah waqaf (tata cara berhenti) 

dalam membaca Al-Quran, karena kesempurnaan membaca Al-Quran 

adalah “tajwîdul hurûf wa ma’rifatul wuqûf”. 

اءَّ َإذّحنََۡ,وحٱلّبتدّح م  َت قۡسح هۡح نََۡ:40َثحلَحثحةَ ََوح سح فٍَوححح كَح َوح َتحام 
Dan juga memahami tata cara ibtida` (memulai bacaan) dalam 

membaca Al-Quran. Hukum waqaf dan ibtida (yang jaiz) terbagi 

menjadi tiga: tâm (sempurna), kâfî (cukup), dan hasan (baik). 
اَتحمََ َلمّح هۡح حمَۡي وَ:وح دَّفحإنَّل َََجح لُق  ََ-تحعح عۡنً  َمح نح وَۡكَح

ح
 فحٱبۡتحدّي -أ

Dan apabila engkau berhenti pada kata yang susunan 

kalimatnya telah sempurna. Baik itu: tidak ada hubungan lafazh dan 

makna dengan kata setelahnya atau terdapat hubungan makna dengan 

kata setelahnya namun tidak terdapat hubungan lafazh, maka mulailah 

bacaan (ibtida`) dari kata setelahnya. 
َ فََّ,فحٱلتَام  اََ,فحٱلۡكَح لحفۡظ  نََۡ:وح نََۡفحٱمۡنحعح وّزَّۡفحٱلۡحسح َٱلآيَّجح وسح ؤ   إلََّر 

Berhenti pada kata yang tidak memiliki hubungan lafazh dan 

makna dengan kata setelahnya disebut waqaf tâm. Sedangkan berhenti 

pada kata yang memiliki hubungan makna namun tidak memiliki 

hubungan lafazh dengan kata setelahnya disebut waqaf kâfî. 

Adapun bila engkau berhenti pada kata yang memiliki 

hubungan lafazh dan makna, maka janganlah engkau ibtida` pada kata 

setelahnya. Kecuali bila engkau berhenti di akhir ayat, walaupun masih 

memiliki hubungan lafazh dan makna dengan ayat setelahnya, engkau 

                                         

40 Dalam riwayat lain:  َثحلَحثحة 
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boleh langsung ibtida` pada awal ayat, tanpa mengulangi kata yang 

ada pada akhir ayat sebelumnya. Karena berhenti pada setiap akhir 

ayat merupakan sunnah/ kebaikan (waqaf hasan).
41
 

اَتحمََ َمح يۡ  ََ:وحغح َ , قحبيّح  لِح َ  وح ا42َي وقحف  ي بۡدح اَوح رًّ ضۡطح بۡلحهَ 43َم   قح

Apabila engkau berhenti pada kata yang belum sempurna lafazh 

atau maknanya dengan sengaja, maka itu adalah waqaf qabîh, yakni 

cara berhenti yang buruk. Kecuali bila berhenti karena darurat, seperti 

kehabisan nafas atau bersin, maka hal tersebut diperbolehkan. Lalu, 

engkau memilih beberapa kata sebelumnya untuk ibtida` agar tidak 

merusak makna, sehingga maksud dan tujuan ayat tersebut tercapai. 

بَۡ قۡفٍَوحجح رۡآنَّمّنَوح َفَّٱلۡق  لحيۡسح يۡحَ 44وح َغح ام  رح لحَحح بحب45ََۡوح اَلِح َسح  مح

Dan permasalahan waqaf dan ibtida’ dalam Al-Quran ini tidak 

ada yang hukumnya wajib atau haram selama tidak ada sebabnya. Bila 

ada sebab sebagaimana yang telah dijelaskan, yakni berkaitan dengan 

hubungan lafazh dan makna, lalu mengakibatkan makna ayat berubah, 

maka hukumnya bisa jatuh menjadi makruh, haram, atau bahkan 

kufur. 

                                         

41 Waqaf hasan adalah waqaf pada kata-kata yang masih memiliki hubungan lafazh 
dengan kata berikutnya namun maknanya tidak negatif. Termasuk waqaf hasan juga 
adalah berhenti pada setiap akhir ayat dan waqaf Jibril. 
42 Dalam riwayat lain: َ  ٱلوحقحف 
43 Dalam riwayat lain: َۡيحب اوح دح  
44 Dalam riwayat lain: َّۡب  يُح
45 Dalam riwayat lain:  َۡي  غح
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Maqthû’ dan Mawshûl 

قۡطَ َوحٱعۡرفَّۡ وص ََوٍ َلمّح مح تحََولٍَوح ََقحدََۡافيّمحََامَّٱلّإمح46ََفَّٱلمۡ صۡححََفََّاوح
ح
َأ َتح

Dan ketahuilah permasalahan maqthû’ (dua kata yang ditulis 

terpisah) dan maushûl (dua kata yang ditulis bersambung), serta 

permasalahan penulisan huruf Ta, apakah ditulis dengan Ta marbuthah 

atau ditulis dengan Ta maftûhah pada mushaf Imam (‘Utsmânî). 

Karena pengetahuan terhadap penulisan ini erat kaitannya dengan 

persoalan waqaf dan ibtida`. Khususnya saat waqaf dan ibtida` yang 

darurat atau waqaf dan ibtida` ikhtibarî (sebagai bentuk ujian dan 

pengajaran). 

عَۡ مّحََبعّحشََّّۡفحٱقۡطح لۡجحََ:َعَۡمحَ لَََأنَ:َاتٍَكَح َمح
ح
47ََأ لح حََوح  إلَََّإلِّح

Pisahkan pada sepuluh kalimat penulisan (أن) dan (لا), yakni saat 

berhadapan dengan “malja`a” (At-Tawbah, 9: 118), “lâilaaha illa” 

(Hûd, 11: 14), 

تحعۡبَ  وا َوح ََ,َودحَهَ َثحانََّ,َيحاسّيحََد  لحنََ,ت شّۡكََّۡ,َنحَي شّّۡكََۡلح ََوا َتحعۡل ََ,يحدۡخ  ح  عَلح

Juga bila (أن) dan (لا) berhadapan dengan “ta’budu” pada surat 

Yâsîn (36: 60) dan Hûd yang kedua (11: 26), karena yang pertama 

(ayat ke-2) ditulis bersambung, “laa yusyrikna” (Al-Mumtahânah, 60:  

12), “tusyrik” (Al-Hajj, 22: 26), “yadkhulan” (Al-Qalam, 68: 24), “ta’lu 

‘ala” (Ad-Dukhân, 44: 19), 
ن
ح
ول ََلَََأ ق  ََ,َوا َيح ق ََلح

ح
َۡوحٱَدَّبٱّلرعََۡ :امحََإنَّ,َولحَأ فۡتَ ل نَ,صّلََۡوححَمح  امحََوحعح

Juga bila (أن) dan (لا) berhadapan “lâ yaqulu” (Al-A’raaf, 7: 169) 

dan “lâ aqûla” (Al-A’raaf, 7: 105).
48

 Dan pisahkan juga kata (إن) dan (ما) 

                                         

46 Dalam riwayat lain: َّف صۡحح  م 
47 Dalam riwayat lain: َّ أ لجۡح  مح
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pada surat Ar-Ra’du (13: 40),
49

 dan apabila difathahkan Hamzahnya, 

yakni kata (أم) dan (ما), maka sambungkanlah.
50

 

Dan juga pisahkanlah kata (عن) dan (ما)... 

وا َ عَ َن ه  ومٍََ:امحََمّنَوا َٱقۡطح لَۡ اوحٱلنّسّحََبرّ  َخ  نحافقّّيحََف  مَ,ٱلم 
ح
نََۡأ سَسحََمح

ح
 اأ

Sebelum kata “nuhû” (Al-A’raaf, 7: 166). 

Dan pisahkanlah (من) dan (ما) pada QS. Ar-Rûm (30: 28) dan 

An-Nisâ (4: 25). Sedangkan pada QS. Al-Munâfiqûn, 63: 10 para 

Ulama berbeda pendapat
51
 apakah penulisan (من) dan (ما) disambung 

atau dipisah.
52

 

Dan pisahkanlah (أم) dan (من) sebelum “assasa” (QS. At-Tawbah, 

9: 109), 

لحَ ذبََّۡاٱلنّسّحََتَّف صّّ يَۡ, َحٍَوح ن :امحََث َحح
ح
أ حََوح ۡٱََمَّل فۡتَ ل سَۡ َ,وححَمح  امحََإنَََّكح

Juga pisahkanlah (أم) dan (من) pada surat Fushshilat, 41: 40, An-

Nisa, 4: 109, dan surat yang menceritakan penyembelihan (dzibhin), 

yakni QS. Ash-Shaaffat, 37: 11. Dan pisahkan juga (حيث) dan (ما) pada 

semua tempat di dalam Al-Quran, dengan kesepakatan para Ulama. 

Juga pisahkanlah (أن) dan (لم) pada semua tempat di dalam Al-Quran, 

dengan kesepakatan para Ulama. 

Dan pisahkanlah (ۡ
 
 ...pada (ما) dan (إن

 

 

                                                                                                         

48 Tempat yang para Ulama sepakat untuk disatukan (َّأل) adalah pada QS. An-Naml, 

27: 25 dan Huud, 11: 2. Sedangkan tempat yang para Ulama berbeda pendapat 
adalah pada QS. Al-Anbiya, 21: 87, dalam riwayat Hafsh ditulis terpisah. 
49 Adapun tempat yang disepakati tersambung: Al-Mu’minun, 23: 94 dan Al-Anfaal, 
8: 58. 
50 Terdapat empat tempat yang disepakati tersambungnya (أم) dan (ما): QS. Al-

An’aam, 6: 143-144, An-Naml, 27: 59, dan An-Naml, 27: 84. 
51 Dalam mushaf yang ditulis oleh Syaikh Utsman Thaha, maka kata huruf akhir pada 
kata (من) ditulis bersambung dengan huruf awal pada kata (ما). 
52 Sisanya disambung penulisannya. 
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َٱ فۡتَ َ,امحَنۡعحَلح عحََونحَيحدۡعَ َ:وححَوحٱلمح لَۡ امح َوحخ  َٱَف  ََۡالَّنۡفحَلح نۡح عحََلٍَوح  اوحقح

Surat Al-An’âm, 6: 134, dan terjadi perbedaan pendapat pada 

Surat An-Nahl.
53

 

Dan pisahkanlah bila Hamzahnya difathahkan, yakni (ۡ
 
 (ما) dan (أن

pada sebelum kata “yad’ûna” (QS. Al-Hajj, 22: 62 dan Luqman, 31: 

30). Serta terjadi perbedaan pendapat pada Surat Al-Anfaal (8: 41), 

dimana dalam riwayat dari Imam Hafsh disambung. 

َّّ ك  لۡت مَ َامحََوح
ح
أ اكحََ,ر دُوا َ  وحٱخۡت لفَّۡ, َوه َسح محََق لََۡذح  صّفََۡلحَوحٱلوۡحصََۡ,ابئّۡسح

Dan pisahkanlah (  pada sebelum kata (ما) dan (كلۡ 

“sa`altumuuhu” (QS. Ibrahim, 14: 34). Serta terjadi perbedaan 

pendapat pada sebelum kata “ruddu” (QS. An-Nisâ, 4: 91), dimana 

dalam riwayat Hafsh dipisah penulisannya.
54

 

Juga (terjadi perbedaan pendapat) pada penulisan ( ۡ
 
سَۡبِئ ) dan (مَآا) 

pada 
آلۡ 
ُ
ۡۡق

 
سَمَآابِئ  (Al-Baqarah, 2: 93) dan sambungkan ( ۡ

 
سَۡبِئ ) dan (مَآا)... 

لحفَۡ ونَّخح وََۡت م  ح عحََامحََفََّا َوحٱشۡتَح وحَّ :اٱقۡطح
 
فحضۡتَ َ,أ

ح
تََۡ,مَ أ بۡل َ, َٱشۡتحهح  اعحَمحََوا َيح

Sebelum “khalaftumûni” (Al-A’raaf, 7: 150) dan “isytaraw” (Al-

Baqarah, 2: 90). 

Lalu pisahkanlah (ۡ ي
 ,sebelum “ûhî” (Al-An’âm 145) (ما) dan (فن

“afadh-tum” (An-Nûr, 24: 14), “isytahat” (Al-Anbiyâ, 21: 102), setelah 

“liyabluwakum” (Al-Mâidah, 5: 48 dan Al-An’âm, 6: 165), dan juga... 

لَۡفحََثحانَّ عحتََۡ,َنحَعح ومٍََ,وحقح َ, َر  عحََ,َل َتحنزّيَكِّح اش  يۡحََ,َرح اَوحغح 55ََهح  صّلَح

Sebelum “fa’alna” yang kedua (Al-Baqarah, 2: 240), Al-Wâqi’ah 

(56: 61), Ar-Rûm (30: 28), dua tempat pada Tanzil (Az-Zumar, 39: 3 

                                         

53 Terdapat sepuluh tempat pada surat An-Nahl, yang masyhur disambungkan. 
54 Termasuk yang para Ulama berbeda pendapat adalah pada: QS. Al-Mu’minun, 23: 
44, Al-A’raaf, 7: 38, dan Al-Mulk, 67: 8. 
 
55 Dalam riwayat lain: َّذي يۡح  وحغح
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dan 46), dan Asy-Syu’arâ (26: 146). Sedangkan selainnya 

disambungkan.
56

 

ا يۡنحمح
ح
ٱلنحَۡلََّفحأ ۡتحلفََّۡوحََ,صّلََۡ:كح اَف57ََّم  رح اب58ََّٱلشُعح حۡزح

ح
اَٱلۡأ  و صّفََۡوحٱلنسّّح

Dan sambungkanlah (أين) dan (ما) pada (
يۡ 
َ
أ
َ
مَآاف

َ
ن  Al-Baqarah, 2: 115) 

dan An-Nahl (16: 76), serta para Ulama berbeda pendapat apakah 

penulisannya disambung atau dipisah pada Asy-Syu’arâ (26: 92), Al-

Ahzâb (33: 61), dan An-Nisâ (4: 78). 

لَنَ,ودحَهَ َفحإلَّمََۡ:وحصّلَۡ
ح
ََأ ۡعحلَح َۡ نَح ََعحَمحَنَح يۡلَح ن ََكح ۡزح وََۡوا َتَح سح

ۡ
ََا َتحأ ح  عَلح

Dan sambungkanlah (إن) dan (لم) pada (آم
َّ
إِل
َ
 .Surat Hûd (11: 14) (ف

Juga sambungkanlah (أن) dan (لن) sebelum kata “naj’ala” (Al-Kahf, 18: 

48) dan “najma’a” (Al-Qiyâmah, 75: 3). 

Dan sambungkanlah (ۡ ي
َ
 sebelum kata “tahzanu” (Âli (لا) dan (ك

‘Imrân, 3: 153) dan “ta’saw ‘alâ” (Al-Hadîd, 57: 23), 

لحيََۡ,جَ ححَ جَ ححََكحَعح مََۡ,َرح ه  طۡع  نَعحن وحقح حشحََمح نَ,َاءَ ي لََََمح  ه مََۡمحَيحوََۡ,َتحوح

Juga pada surat Al-Hajj (22: 5), dan sebelum “’alayka harajun” 

(Al-Ahzab, 33: 50). 

Dan pisahkanlah (عن) dan (من) sebelum kata “yasyâ” (An-Nuur, 

24: 43) dan pada “man tawalla” (An-Najm, 53: 29). Dan juga 

pisahkanlah kata (يوم) dan (هم).59
 

 

 

 

 

                                         

56 Dari sebelas tempat yang disebutkan An-Nâzhim, sepuluh tempat diperselisihkan 
para Ulama sebagaimana penjelasan Ibnun Nâzhim (Al-Hawasyi hal. 45). Yang 
disepakati penulisannya secara terpisah hanya QS. Asy-Syu’arâ, 26: 146. 
57 Dalam riwayat lain: َۡۡتحلحف  م 
58 Dalam riwayat lain: َّٱلظُلحة 
59 Para ulama sepakat untuk memutuskan penulisan (يوم) dan (هم) pada dua tempat: 

QS. Ghafir, 40: 16 dan Adz-Dzaariyaat, 51: 13. 
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: و
اهحََالَّمحَ ََ,نحَوحٱلَّّيَ,ذح لح يّحَ  هح ؤ  ََ,صّلََۡامَّمحَلۡإَّٱَفََّتَح و هّلَّح  وح

Dan pisahkanlah (مَآآال) dengan kata setelahnya bila kata tersebut 

“hâdza” (Al-Kahf, 18: 49 dan Al-Furqan, 25: 7), “alladzîna” (Al-

Ma’arij, 70: 36), dan “hâ-ulâ” (An-Nisaa, 4: 78). 

Dan kata (لات) dan (ۡن  dalam (mushaf) Imam terdapat (حير

keraguan apakah disambungan (atau dipisahkan). Adapun pendapat 

terpilih dalam riwayat Imam Hafsh: dipisahkan.
60

 

ن وهَ  زح وح كَحََۥمَ وح مَۡل َوح   صّلََّوه 
يحََ,ٱلـَ:نحَمََّاذحَكحَ  ـََ,ـ َوح 61ََ,وحهح  تحفۡصّلََّلح

Dan sambungkanlah kata ( ۡ
ُ
ن
َ
اوۡوَز ) dan ( ۡ

ُ
مه ), juga sambungkan kata 

( ۡ
ُ
ال
َ
اوۡك ) dan ( ۡ

ُ
مه ). Cara menyambungnya adalah dengan menghilangkan 

Alif setelah Waw jamak. 

Begitu pula jangan pernah pisahkan penulisan Alif Lam (ta’rif) 

dengan kata setelahnya (baik itu Qamariyyah atau Syamsiyyah). Sama 

halnya dengan Ya (nida) dan Ha (tanbih) dengan kata setelahnya. 

 

                                         

60 Kalimat pada sya’ir wawuhhila menunjukkan bahwa pendapat yang menyatakan 
kedua kata ini mesti disambung merupakan kekeliruan. Al-Imâm Ibnul Jazariy 
mengkritik pendapat Al-Imâm Abû ‘Ubaid Al-Qâsim bin Abdissalâm yang menyatakan 
pernah melihat pada mushâf ‘Utsmâni bahwa  kata (لات) dan (ۡن  ditulis secara (حير
tersambung. Namun, para ulama yang lain justru membantah klaim tersebut dan 
menyatakan bahwa penulisan kedua kata ini dipisah. 
61 Dalam riwayat lain:  َـ   ـَ, وحهح يح ,وح  
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At-Ta`ât (Huruf Ta) 

رححۡحَ َوح هََۡابٱّلتَََر فَّٱلزخ62ََُۡت  بحرح َٱ زح افَّعَۡلح ومٍََرح ه64ََۡفَّكَح63ََودَّهَ َر  رح  ٱلۡۡحقح

Dan kata “rahmat” pada QS. Az-Zukhrûf (43: 32) ditulis dengan 

Ta Maftûhah. Begitu juga pada QS. Al-A’râf (7: 56), Ar-Rûm (30: 50), 

Hûd (11: 73), Kâf (Maryam, 19: 2), dan Al-Baqarah (2: 218). 

ت هحَ َثحََ,انعّۡمح ََۡث َلَح مََۡ,لٍَنۡح ا  إبرۡحهح ع  خّيحََ:مح
ح
قَ َ,ات َأ  مَّهحََ:انَّٱلثَََودَ ع 

Juga kata “ni’mat” padanya (Al-Baqarah, 2: 231) ditulis dengan 

Ta maftûhah, tiga pada An-Nahl (16: 72, 83, 114), dua pada akhir 

Ibrâhîm (14: 28 dan 34), pada ‘Uqûd (Al-Mâidah, 5: 11) sebelum kata 

“ham” yang kedua, sedangkan sebelum “ham” yang pertama ditulis 

dengan Ta marbûthah. 

ٱلط65ََُرَ فحاطََّمََثَ َانَ قۡمحَل َ انحَعّمَۡ  ورَّكح َلحعۡنحََ,رح  ورَّوحٱلنََُابهّحََ:تح

Juga kata “ni’mat” pada Luqmân (31: 31) ditulis dengan Ta 

maftûhah, kemudian Fâthir (35: 3), juga Ath-Thûr (52: 29), dan Âli 

‘Imrân (3: 103). 

Kemudian kata La’nat padanya (Âli ‘Imrân, 3:61) ditulis dengan 

Ta maftûhah, juga pada An-Nûr (24: 7).
66

 

 

 

 

 

 

                                         

62 Dalam riwayat lain: َ رححۡحتح  وح
63 Dalam riwayat lain: َودح  ه 
64 Dalam riwayat lain: َ فح  كَح
65 Dalam riwayat lain: ٍَفحاطّر 
66 Dikecualikan Âli ‘Imrân, 3: 87 yang menggunakan Ta Marbuthah. 
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ت َ
ح
أ ََ:وحٱمۡرح فح انحََي وس  ص67ََۡعّمۡرح صح رۡيّمَ َٱلۡقح عۡصّيحت68ََۡ,تَح دََۡ:مح مّعََۡبقّح حصََۡسح  يَ 

Dan kata “imra`at” pada QS. Yûsuf (12: 30 dan 51), Âli ‘Imrân 

(3: 35), Al-Qashash (28: 9), dan At-Tahrîm (66: 10 dan 11) ditulis 

dengan Ta maftûhah.
69

 

Begitu pun kata “ma’shiyat” yang terdapat pada Qad Sami’ (Al-

Mujâdalah, 58: 8 dan 9). 
رحت َ جح انََّ:70شح نَتََۡ,ٱلُخح ََفحاطّرََّ:س  ًّ الََّكِ  نفح ََوحٱلح رۡفح فر71ََّّوححح

 غَح

Kata “syajarat” pada QS. Ad-Dukhân (44: 43 dan 44) ditulis 

dengan Ta maftûhah. 

Bagitu pun kata “sunnat” pada QS. Fâthir (35: 43), dan Al-Anfâl 

(8: 38) serta Ghâfir (40: 85). 
يٍََۡق ـرَت َ نَََ,عح عحتََۡفََّ:ت َجح َوحٱبۡنحََ,بحقّيَتََۡ,فطّۡرحتََۡوحقح مّحتََۡ,ت  كُح  وح

Kata “Qurrat” bila bersandingan dengan ‘ain (QS. Al-Qashash, 

28:  9), kata “Jannat” pada surat Al-Wâqi’ah (56: 89), kata “Fithrat” 

pada Ar-Rûm, 30: 30, “Baqiyyat” pada Hûd, 11: 86, “Ibnat” pada At-

Tahrîm, 66: 12 dan kata “Kalimat”... 

وۡسحَ
ح
َأ َٱَطح افَّعَۡلح َُوحََ,رح ۡعَ  ٱخۡت لفََّۡامحََك  فحرََۡاجَح اوح رفََّۡاءَّبٱّلتَََ:َهَّفيَّد   ع 

Pada pertengahan Al-A’râf (7: 137). Serta semua kata yang 

diperselisihkan oleh para Ulama Qiraat mengenai mufrad atau 

jamaknya, maka seluruhnya ditulis dengan Ta Maftûhah. 

 

                                         

67 Dalam riwayat lain:  َان  عّمۡرح
68 Dalam riwayat lain: َۡريّمح  تَح
69 Setiap kata “imraah” yang disandingkan dengan suaminya maka selalu 
menggunakan Ta Maftûhah. 
70 Dalam riwayat lain: َرحتح جح  شح
71 Dalam riwayat lain:  َى خۡرح

 
أ  وح
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Hamzah Washal 

َوحٱ
ۡ
أ مۡزََّبدۡح مََّۡفعّۡلٍََمّنَٱلوۡحصۡلََّبهّح نحََإنّ بضّح مََّۡٱلۡفعّۡلََّمّنحََثحالثّ ََكَح  ي ضح

Dan bacalah Hamzah washal di permulaan kalimat pada fi’il 

(kata kerja) dengan dhammah, Bila huruf ketiga pada fi’il tersebut 

berharakat dhammah. 

ه َ الحََوحٱكۡسّۡ سََّۡحح
تۡحََّٱلۡكح فََِّ,وحٱلۡفح اءَّ وح سمح اَٱللََم72ََّغحيحََٱلح سۡ هح فََِّكح  :وح

Dan bacalah Hamzah washal dengan kasrah bila huruf 

ketiganya berharakat kasrah atau fathah. 

Juga bacalah Hamzah washal dengan kasrah apabila berada 

pada awal kata benda yang tidak didahului Lam ta’rif (Alif Lam), 

karena pada Alif Lam, Hamzah washal selalu dibaca fathah.  
ةٍَََوحٱثنۡحيََّۡرئٍَّٱمََۡةَّٱبۡنحََعحَمحََٱبنٍَۡ

ح
أ  ٱثنۡحتحيََّۡعحَمحََمٍَوحٱسََۡوحٱمۡرح

Contoh kata benda yang tidak didahului Lam ta’rif adalah ibnin, 

ibnati, imriin, itsnaini, imraatin, ismin, dan itsnataini. Semua Hamzah 

washal yang berada pada awal kata-kata tersebut dibaca dengan 

kasrah, bila kita ingin memulai bacaan darinya. 

 

                                         

72 Dalam riwayat lain: 
يَّغحَ  
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Waqaf Pada Akhir Kalimat 

َٱلوۡحقََۡاذرَّّوحححَ هَۡلۡحَٱَلَّّبكَّ َفح كح بحعََۡتحَر مََۡإذّحاَإلََّ رح َفح هََۡض  كح 73ٱلۡحرح
 

Dan berhati-hatilah jangan sampai engkau membaca huruf yang 

berada di akhir kalimat saat waqaf dengan harakat yang sempurna. 

Kecuali bila engkau membacanya dengan raum, yakni membaca huruf 

dengan sebagian harakatnya saja, sehingga hanya bisa didengar oleh 

yang berdekatan bukan yang jauh. Para Ulama mengatakan: sepertiga 

harakat. Maksudnya membaca huruf terakhir dengan membunyikan 

sebagian harakatnya saja. 

تََۡإلََّ وََۡحٍَبفّح
ح
شََّ,بٍَبنّحصََۡأ

ح
أ   مَّۡوح

 مَّۡوحضحََعٍَرحفََۡفََّمَّّباّلضَََارحة َإشّحَ

Namun membaca dengan raum itu tidak bisa dilakukan bila 

harakat pada akhir hurufnya fathah. Jadi, raum hanya bisa dilakukan 

bila harakat pada akhir hurufnya kasrah atau dhammah. 

Selain raum, berhenti pada akhir kalimat juga bisa dilakukan 

dengan cara isymam. Yakni memberikan isyarat dengan kedua bibir 

sebagaimana kita mengucapkan dhammah (memonyongkan kedua 

bibir tanpa suara). Dan isymam hanya bisa dilakukan bila huruf 

terakhirnya berharakat dhammah. 

                                         

73 Dalam riwayat lain: َۡه كح رح  حح
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Khâtimah 

ضَََّوحقحد هَۡ:) َنحظۡمّحََتحقح مح دّّ قح َ (ٱلمۡ  اَى َّارَّلقّحََمّنًّّ رح هََۡنَّٱلۡق  74تحقۡدّمح
 

Telah tuntas nazhamku : Al-Muqaddimah. Sebagai hidangan 

yang aku sajikan kepada segenap para pembaca Al-Quran. 

ََّدَ مَۡلۡحَوحٱ حهحََلِّلَ    امَ خّتحََال
ََمََثَ  َوحََدَ بحعََۡة َٱلصَلَح  مَ ٱلسَلَح

Segala puji bagi Allâh جل جلاله atas terselesaikannya bait-bait ini, 

kemudian shalawat teriring salam, 
]َ ح ۡٱََبَّّّلنََٱَعَلح َ ل فح ا ََم صۡطح حۡبَََّلَِّّوح  ]مّنۡوحالََِّّوتحابعََّّهَّوحصح

(Atas Nabi Muhammad Al-Mushthafa صلى الله عليه وسلم dan keluarganya. Juga 

kepada para Sahabatnya, serta orang-orang yang mengikuti akhlak 

beliau shallallâhu ‘alayhi wa sallam.).
75

 

]
بۡيحات هحَ

ح
َقحََاأ زحاىَ َاف  دََۡفََّوح دح ۡسََّمحن ٱلۡعح رََۡدحَٱلَتجۡويَّنَّيُ  ظۡفح دََۡيح  ] بٱّلرَشح

(Bait-baitnya berjumlah Qaf (seratus) dan Zay (tujuh).
76

 Siapa 

saja yang membaguskan bacaan Al-Quran dengan tajwid, merekalah 

orang-orang yang mendapatkan petunjuk dan keuntungan yang besar.) 

 

 

 

Catatan: 

Bait-bait Manzhumah Muqaddimah Jazariyyah berjumlah 107 

bait. Adapun dua bait yang berada di dalam kurung siku merupakan 

tambahan dari sebagian Ulama setelahnya, bukan termasuk perkataan 

An-Nazhim. Hal ini sebagaimana termaktub dalam Al-Hawasyi yang 

ditulis oleh putra An-Nâzhim. Wallâhu a’lam. 

                                         

74 Dalam riwayat lain: َۡه مح  تحقۡد 
75 Minwal berarti cara, jalan, perilaku. Sedangkan bila disandingkan dengan 
seseorang, maka artinya: berqudwah padanya atau mengikutinya. 
76 Hitungan tersebut menggunakan standar Abjadiyah. 
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Lampiran 1 Matn dan Terjemah Tuhfatul Athfaal 

Bab Muqaddimah
77 

 بسّمَّالَِلَّالرحَحنَّالرحَّيمَّ

ول َ ورََّرححۡحةََّرحاجََّيحق  اََٱلۡغحف  وۡم  انَ َدح لحيۡمح وحََس  ورىََّّۡه  َٱلۡحمۡز 
Akan berkata seorang yang mengharap rahmat dari Sang Maha 

Pengampun selalu, yang bernama Sulaimân bin Husain bin 

Muhammad Al-Jamzûriy. Jamzûr adalah nama tempat kelahiran 

beliau, sebuah kampung di kota Thanta, Mesir. Beliau dilahirkan di 

bulan Rabi’ul awal, sekitar tahun 1160 H. 

ََّٱلۡحمۡدَ  لّيّ اَلِّلَ صح ََم  ح حمَدٍَََعَلح نَلَِّّوا ََمُ  ََوحمح  تحلَح

Segala puji hanya bagi Allâh جل جلاله, dan aku bershalawat dengan 

shalawat atas Nabi Muhammad  dan keluarganya, serta orang-orang 

yang mengikutinya. 
بحعۡدَ  اهح ََ:وح رّيدََّٱلنَظۡمَ َذح ودََّوٱلتَنۡويّنََّٱلنوُنََّ:فَََّللّۡم  د   وحٱلمۡ 

Dan selanjutnya, nazham (syair) ini adalah (hadiah) bagi orang 

yang menginginkan pembahasan mengenai hukum Nun, tanwin, dan 

mad, beserta beberapa hukum lain yang terjadi akibat tarkib. 
مَيت هَ  ةَّ[بـَّسح ۡفح الََّتَ  طۡفح

ح
نََ]ٱلۡأ يۡخّنحاَعح الََّذي78َّٱلمّۡيهََّّّشح مح  ٱلۡكح

Aku menamainya dengan Tuhfatul Athfâl (hadiah bagi anak-

anak), dari guru kami yang luas ilmunya, lagi mulia perangainya yaitu 

Syaikh Nûruddin al-Mihiy rahimahullâh. 

 

                                         

77 Pembagian bab yang asli dari An-Nâzhim kami tulis dengan teks aslinya 
78 Dalam riwayat lain: َّّّيه  ٱلمۡح
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و رجۡ 
ح
نَبهََّّأ

ح
عحََأ جۡرحَََٱلطُلََبحاَيحنفح

ح
ب ولحََوحٱلۡأ  وحٱلثوَحابحاَوحٱلۡقح

Aku mengharap dengan adanya kitab ini memberikan manfaat 

bagi para pelajar, dan aku berharap balasan (al-ajr) dari Allâh جل جلاله, 

diterima sebagai amal shalih oleh Allâh جل جلاله, dan mendapatkan pahala 

(ats-tsawâb) dari Allâh جل جلاله. 
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Bab Nun Sakinah dan Tanwin 

مَ  حكَح
ح
 ويّنَّلتَنَۡٱلسَاكنّحةَّوحَٱَلنوُنَّٱَأ

نَإنَّللّنُونَّ حسۡك  حـنۡويّنََّت للّتّ رۡبحعَ َوح
ح
ََأ

ح
مٍَأ ذََۡ,ۡحۡكَح  تحبۡييّنًََّفحخ 

Bagi huruf Nun ketika sukun (Nun mati) dan juga tanwin bila 

bertemu dengan huruf hijaiyyah berlaku empat hukum, maka ambillah 

penjelasanku. 
وَل َ
ح
ارَ َفحٱلۡأ ظۡهح بۡلحََٱلۡإّ حۡر فََّقح

ح
لۡقََّأ ََللّۡحح تّبّحت79ََۡسّت   فحلۡتحعۡرفََّّر 

Maka yang pertama adalah izhhar (membaca Nun mati atau 

tanwin dengan jelas), yaitu apabila Nun mati atau tanwin berada 

sebelum huruf halqi (huruf-huruf yang keluar dari tenggorokan) yang 

berjumlah enam yang disusun tertib urutannya (pada bait berikutnya), 

maka ketahuilah! 
مۡزَ  اءَ َهح هح يَۡ َث مَََفح اءَ َعح لحتحانَّۡ-ََحح هۡمح يَۡ َث مَََ-َم  اءَ َغح  خح

Huruf-huruf tersebut adalah Hamzah (ء) dan Ha (هآ), yang keluar 

dari tenggorokan paling jauh. Kemudian ‘Ain (ع), Ha (ح) yang 

keduanya muhmalah (tanpa titik) keluar dari tengah tenggorokan. 

Kemudian Ghain (غ) dan Kha (خ) yang keluar dari tenggorokan paling 

luar. 
مَ َ:وٱلثاَنَّ تحتََۡبسّتَةٍََإدّۡغَح

ح
ل ونحََفَََّأ م80ََۡيحرۡم  ه   ثحبحتحتََۡقحدََۡعّنۡدح

Adapun hukum Nun mati dan tanwin yang kedua adalah 

idgham (artinya memasukkan atau melebur) dengan enam huruf yang 

ada setelahnya. Maksudnya memasukkan atau meleburkan huruf 

pertama (Nun mati/ tanwin) kepada huruf kedua (huruf idgham), 

sehingga seakan menjadi satu huruf yang kedua bertasydid. Huruf-

huruf idgham terkumpul dalam kata 
ۡميَرۡ 

ُ
ۡل

َ
ون  (yarmulûna) yaitu huruf Ya 

                                         

79 Dalam riwayat lain: َ  سّتٍّ
80 Dalam riwayat lain: َل ونح  يحرۡمح
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 sebagaimana telah ,(ن) dan Nun ,(و) Waw ,(ل) Lam ,(م) Mim ,(ر) Ra ,(ي)

tercatat di kalangan para Ahli Qiraah. 
الح َ انََّكّنَهح اَقسّۡمَ َ:قسّۡمح مح نَةٍََفيّهََّي دۡغح نۡم و[بـَّبغّ  اَ]يح لمّح  ع 

Akan tetapi ketahuilah bahwa idhgham itu ada dua jenis, yang 

pertama adalah idgham dengan disertai dengung (ghunnah) yaitu 

apabila Nun mati atau tanwin bertemu dengan huruf yang terkumpul 

dalam kata آمُو
ْ
 .(Ya, Nun, Mim, dan Waw) يَآن

نحاَإذّحاَإلََّ ةٍََكَح ََبكّّلۡمح ـَت دۡغّمَََۡفحلَح نۡيحا[كح ََ]انٍَصّنۡوحَ[َث مَََ]د   تحلَح

Kecuali apabila huruf-huruf tersebut berada pada satu kata 

dengan Nun mati, maka tidak diidghamkan dan mesti dibaca dengan 

jelas, seperti kata  ۡ
 
ن
ُ
آيَاد  dan ۡ

 
وَانٍۡصِآن . 

مَ َ:وحٱلثاَنَّ يََّۡإدّۡغَح نَةََۡبغّح نَََث مَََوحٱلرَاَٱللََمََّفَََّغ  رّّرح
 هَۡكح

Dan idgham yang kedua adalah idgham tanpa ghunnah (dibaca 

melebur ke huruf kedua tanpa dengung), yaitu apabila ada Nun mati 

atau tanwin bertemu dengan huruf Lam dan Ra. Maka selanjutnya 

bacalah dengan takrir (getaran) untuk Ra.  
ََالثّ َوحٱلثََ قۡلَح َالۡإّ اَٱلۡۡحاءََّعّنۡدحََب  نَََمّيم  عحََةٍَبغّ  اءَّٱَمح  لۡإّخۡفح

Dan hukum nun mati dan tanwin yang ketiga adalah iqlab,
81
 

yaitu ketika bertemu Ba maka cara membacanya berubah menjadi mim 

dengan mendengung serta dibaca dengan samar. Iqlab (Qalb/ قلب) 

secara bahasa berarti mengubah sesuatu, atau membalik. Sedangkan 

secara istilah, iqlab adalah mengubah/ membalik bunyi Nun mati dan 

tanwin menjadi bunyi Mim. Huruf iqlab hanya satu yaitu Ba (ب). 

اءَ َ:وحٱلرَابعَّ  وفََّمّنحََٱلۡفاضّلََّعّندحََٱلۡإّخۡفح ََٱلۡ ر  اجّب  اضّلََّوح  للّۡفح

Dan hukum Nun mati dan tanwin yang keempat adalah ikhfa 

yaitu ketika bertemu dengan sisa huruf dari huruf hijaiyyah selain 

                                         

81 Pelafalan yang tepat menurut kaidah bahasa Arab adalah qalb, berasal dari kata 
qalaba-yaqlibu. 
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izhhar, idgham, dan qalb. Wajib mengikuti hukum-hukum bacaannya 

menurut yang utama (para Ulama ahli qiraah). Ikhfa artinya 

menyamarkan bacaan Nun mati/ tanwin, sehingga suara berada di 

antara suara Nun mati/ tanwin dan huruf setelahnya. 

ةٍََفَّ ۡسح شٍََّۡبحعۡدََّمّنَخَح اَ,عح مۡز هح اهح 82ََكَّمََّۡفََّرح مَنَقحدََۡٱلۡۡحيۡتََّذح اضح  :ت هح

Yaitu dalam lima setelah sepuluh (dalam lima belas) huruf, 

rumusnya tersusun pada awal kata (huruf awal) dalam bait syair yang 

telah kukumpulkan: 
م83ََۡثحنحاَذحاَصّفَۡ ادحََكح ََجح خۡص  اَقحدََۡشح يّبّ اَد مََۡسمح ََفََّزدََّۡطح ع84ََۡت ق  اَضح المّح  ظح

Yang termasuk huruf ikhfa adalah ص, ذَ , ثَ , كَ , جَ , شَ , قَ , سَ , دَ , طَ , زَ ,َ
,ف تَ , ضَ , ظَ . 

                                         

82 Dalam riwayat lain: َّۡم  كَح
83 Dengan atau tanpa tanwin 
84 Dengan atau tanpa tanwin 
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Bab Mim dan Nun Tasydid 

كَۡ َٱلنوُنَّوحٱلمّيمَّٱح  َۡم  دَدحتحيَّل  85م شح

نََ اَوحغ  دحاَن ون اَث مَََمّيم  دّّ مَََّّش  ََوحسح ًّ ََكِ  رۡفح نَةٍََحح اَغ   بحدح

Dan bacalah dengan ghunnah yang sangat sempurna, yaitu Mim 

dan juga Nun bertasydid, dan sebutlah keduanya dengan huruf 

ghunnah yang tampak jelas. 

Maksudnya adalah bahwa ghunnah pada Nun dan Mim 

bertasydid merupakan tingkat ghunnah yang paling sempurna (akmal), 

termasuk juga yang terjadi pada idgham bighunnah, maka termasuk 

ghunnah akmal. Tingkatan ghunnah yang kedua adalah ghunnah 

kamilah (ghunnah yang sempurna), yakni pada saat Mim sukun dan 

Nun sukun menjadi ikhfa dan qalb. Tingkatan ketiga adalah ghunnah 

nâqishah (ghunnah yang kurang), yakni pada saat Mim dan Nun sukun 

dibaca izhhar. Tingkatan keempat yang merupakan tingkatan terendah 

adalah ghunnah anqash (ghunnah yang sangat kurang), yang terjadi 

saat Nun dan Mim berharakat. 

                                         

85 Dalam riwayat lain:  َم حۡكَح
ح
 أ
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Bab Mim Sakinah 

حَۡ
ح
َٱلمّيمَّٱلسََأ م    كنّحةَّاكَح

نَإنَّوحٱلۡميمَ  حسۡك  بۡلحََتحجََّت اَقح ََٱلهّۡجح لفٍََّلح
ح
ّنّحةٍََأ اَلّّّىَلِح  ٱلۡجّح

Dan Mim saat sukun yang berada sebelum huruf hijaiyyah, 

selain Alif layyinah
86

 bagi orang yang pandai, 
ا هح م  حۡكَح

ح
بحطََۡلمّحنَثحلَحثحةَ َأ  ََ:ضح

اءَ  مَ نََّ,إخّۡفح ارَ َ,ٱدۡغَح طََۡ,وَإِظۡهح قح  فح

Hukum-hukumnya ada 3 (tiga) bagi siapa saja yang ingin 

membacanya dengan tepat. Yaitu ikhfa, idgham, dan izhhar saja. 
َ وَل 
ح
اءَ َ:فحٱلۡأ مّّهَّ َٱلۡۡحاءََّعّندحََٱلۡإّخۡفح رَاءََّٱلشَفۡوىَََّوحسح  للّۡق 

Hukum Mim mati yang pertama adalah ikhfa, yakni saat Mim 

mati bertemu dengan huruf Ba. Dinamakan ikhfa syafawi menurut ahli 

qiraah. 

Disebut dengan ikhfa syafawi karena ikhfa ini terjadi pada 

makhraj bibir (syafatan), juga untuk membedakan dengan ikhfa hakiki 

pada Nun mati dan tanwin. 
مَ َ:وحٱلثاَنَّ اَإدّۡغَح َ َبمّّثۡلهّح تح

ح
مَّّ ََأ اَوحسح م  غيّ اَإدۡغَح َ َيحاَصح  فحتح

Dan hukum Mim mati yang kedua adalah idgham dengan huruf 

yang serupa yakni saat Mim mati bertemu dengan Mim, dan disebut 

dengan idgham shaghir (kecil), wahai para pemuda ketahuilah. Disebut 

idgham shaghir karena dilihat dari sisi harakatnya, huruf pertama sukun 

(Mim mati) dan huruf kedua berharakat. 
ارَ َوحٱلثاَلثّ َ ظۡهح حۡر فٍََمّنَۡ ََٱلۡۡحقّيَةََۡفََّٱلۡإّ

ح
اَأ مّّهح فۡويَّهََۡوحسح  شح

Dan hukum Mim mati yang ketiga adalah izhhar, pada saat 

bertemu dengan  huruf-huruf yang tersisa dari huruf hijaiyyah selain Ba 

dan Mim. Lalu sebutlah izhhar ini dengan izhhar syafawi, yaitu 

membaca izhhar pada huruf Mim yang makhrajnya di bibir. 
                                         

86 Maknanya adalah huruf Alif secara umum 
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رَۡ ىَ َوحٱحۡذح ح اوٍََلح فحاَوح نَوح
ح
ۡتحفََّأ ا َتَح رۡبهّح حادََّلقّ  لِّتَّّ  فحٱعۡرفََّّوح

Dan berhati-hatilah jangan sampai menyamarkan huruf Mim 

saat bertemu huruf Waw dan Fa, disebabkan dekatnya makhraj huruf 

Fa dengan Mim dan samanya makhraj huruf Waw dan Mim, maka 

perhatikanlah. 
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Bab Lam Sakinah dan Lam Ta’rif 

مَّكَۡحَ  َلح ل[م 
ح
مَّٱَ]أ لح  فعّلَّلَۡوح

مَّ لَۡ[َللَّح
ح
نََّ]أ الح بۡلحََحح حۡر فََّقح

ح
اَٱلۡأ مح ه  ولح

 
اَ:أ ار هح  فحلۡتحعۡرفََّّ,ۡإظّۡهح

Bagi Lam Al (Lam ta’rif/ Alif Lam) terdapat dua hukum ketika 

berada sebelum huruf hijaiyyah. Hukum yang pertama adalah izhhar, 

yakni membaca huruf Lam sukun dengan jelas, maka ketahuilah. 
بۡلحَ عََۡٱرۡبحعٍََقح ةٍََمح شّۡح ذََۡعح هَ َخ  جَكح87ََٱبغَّۡ[َمّنََّعّلۡمح فََۡحح هَ َوحخح قّيمح َ]عح

Bila Alif Lam itu berada sebelum 14 (empat belas) huruf 

hijaiyyah yang terkumpul pada kalimat berikut, ambillah pelajaran 

darinya: min ibghi hajjaka wakhaf ‘aqîmahu. 
ا اَ:ثحانيّهّمح هح م  رۡبحعََّفَإدّۡغَح

ح
ةٍَََأ شّۡح اََوحعح يضۡ 

ح
اَ,أ مۡزحهح رح  :فحعََّوح

Hukum yang kedua adalah idgham, bila bertemu dengan 14 

(empat belas) huruf juga, yang rumusnya tersusun pada kalimat 

berikut: 
زََۡر حۡ اَصّلََۡث مَََطّبَۡ[ وءحََدح ََۡنعّحمََۡذحاَضّفََۡتحف  نٍََّس  رََۡظح اَز  ّيف  مََۡشۡح رح  ]للّكۡح

Huruf-hurufnya terdapat pada setiap awal kata kalimat berikut: 

thib tsumma shil ruhman tafuz dhif dza ni’am da’ su`a zhanin zur 

syariifan lil karam. Yakni huruf Tha, Tsa, Shad, Ra, Ta, Dhad, Dzal, 

Nun, Dal, Sin, Zha, Zay, Syin, dan Lam. 

َ َوحٱللََمحَ ولَح اَٱل  مّّهح مۡرّيَهََۡسح ىَ َوحٱللََمحَََقح خۡرح مََّّٱل  اسح مۡسّيَهََۡهح  شح

Dan hukum Alif Lam yang pertama (izhhar) disebut Alif Lam 

Qamariyyah. Sedangkan Alif Lam yang kedua (idgham) disebut Alif 

Lam Syamsiyyah. 

 

 

                                         

87 Dalam riwayat lain: َّۡبغ
ح
 أ
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نََ محََوأظۡهّرح اَفعّۡلٍََلح طۡلحقح ۡوََّفَََّم 
َ[وحََ]ق لۡنحا[وحََ]نحعحمََۡق لَۡ[َ:نۡح  ]ٱلۡتحقح

Dan bacalah dengan izhhar seluruh Lam fi’il (Lam sukun yang 

ada pada kata kerja) adalah mutlak, misalnya dalam contoh kata: 

عَمْۡ)
َ
ۡن ل 

ُ
ا) , (ق

َ
آن
 
ل
ُ
آى) dan (ق

َ
ق
َ
ت
 
 Kecuali jika huruf sesudahnya adalah Lam atau .(ٱل

Ra, seperti: ل
ُ
هُم ۡۡق

َّ
ل  dan ۡ ي

 
ب 
لۡرَّ

ُ
 .ق
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Bab Mutamâtsilân, Mutaqâribân, dan Mutajânisân 

َۡفَّٱ َۡلحيَّوٱمّثَۡل اربّحيَّوٱل تحقح َۡم  يَّل انسّح تحجح  م 

اتََّفََّإنّ فح ارجََّّٱلصّّ قََۡوحٱلمۡحخح رۡفحانََّٱتَفح نََّحح اَفحٱلمّۡثۡلَح قََّۡفيّهّمح حح
ح
 أ

Jika dua huruf memiliki sifat dan makhraj yang sama, yakni dua 

huruf yang sama bertemu, maka disebut mitslân/ mutamatsilân. 

Contohnya: ۡ هُم
َّ
لۡل

ُ
 .(huruf Lam bertemu Lam) وَق

ونحاَوَإِن بحاَيحك  ارح اَتحقح ۡرحج  فَََِّمح اتََّوح فح اٱخََۡٱلصّّ  ي لحقَبحاَتحلحفح

Dan jika kedua huruf tersebut makhrajnya berdekatan namun 

berbeda dalam sifatnya, maka disebut: ... 

َ اربّحيّۡ تۡقح وََۡ,م 
ح
ونحاَأ اَيحك  قح جٍََفَََّٱتَفح ۡرح اتََّد ونحََمح فح اَٱلصّّ قّّقح  ح 

...mutaqâribân. Selanjutnya jika dua huruf tersebut sama 

makhrajnya, namun berbeda sifatnya, disebut: ... 
َ يّۡ انسّح تحجح نََۡإنَّث مَََ,بٱّلمۡ  كح وَل ََسح

ح
ٍََأ ّ ََۡفحٱلصَغيّحََك  مّّيح  سح

...dengan mutajânisân. Selanjutnya jika huruf pertama dari 

kedua huruf yang bertemu (baik itu mutamâtsilân, mutaqâribân, atau 

mutajânisân) tersebut sukun/ mati, sedangkan huruf yang keduanya 

berharakat, maka disebut shaghîr. 
َ
ح
رّكّحََوَۡأ لََفََّٱلۡحرۡفحانََّح 

ّ لََۡك  ق  لََ:فح ّ بيّلََك  نۡهَ َ,كح مح ث لََۡوٱفۡهح  بٱّلمۡ 

Selanjutnya jika keduanya (huruf pertama dan kedua yang 

bertemu) tersebut berharakat, maka disebut kabir, dan fahamilah 

dengan contoh. Misalnya: ۡ
َ
د
َ
د
َ
 Dal berharakat bertemu dengan Dal) ع

berharakat). 
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Bab Pembagian Mad 

دَّّ َالمح ام  قسح
ح
 أ

دَُ لََ:وحٱلمۡح صۡلّّّ
ح
لََوحََأ مَََّّلََِ َفحرۡعّّ ََوحسح وَل 

ح
بيّعّيًّاَأ  وحه وَطح

Dan jenis mad terdiri atas mad asli dan mad far’i (cabang), dan 

jenis mad yang pertama (mad asli) disebut juga mad thabi’i, karena 

cara membacanya mengikuti tabiat (kebiasaan) orang-orang Arab, 

yakni dengan kadar dua harakat, tidak kurang dan tidak lebih. 

َ الح ََمح َ َتحوحقُف  ََلِح ح بحبََۡعَلح ونهَََّّسح بدّ  لح ََوح وف  ۡتحلحبََۡٱل ر   تَ 

Mad thabi’i tidak bergantung pada sebab (misalnya sebab 

waqaf dan sukun/ mati), dan juga tidak bergantung pada huruf yang 

lain, seperti Hamzah. Maksudnya ia dibaca dua harakat, karena 

memang mesti dibaca seperti itu, bukan karena ada sebab tertentu, 

seperti sukun atau huruf. 
ىََُبلَۡ
ح
رۡفٍََأ يََّۡحح

مۡزٍََغح وََۡهح
ح
ونََۡأ ك  اَس  دٍََّبحعۡدحََجح ونََۡفحٱلطَبيّعَََّمح  يحك 

Bahkan apapun huruf hijaiyyah yang berada setelah mad –selain 

Hamzah atau sukun-, maka disebut mad thabi’i. 
رَ ل َوحٱ رۡعََُّ:خح ََٱلۡفح وۡق وف  ََمح ح بحبََۡعَلح مۡزٍََسح هح وََۡكح

ح
ونٍََأ ك  ََس  لَح  مُسۡجح

Sedangkan jenis mad yang kedua, disebut mad far’i, yang terjadi 

atas sebab Hamzah atau sukun secara mutlak, baik di tengah maupun 

di akhir kata. 
وف هَ  ر  ثحةَ َح  اَثحلَح اىٍَ[َ:لحفۡظََّمّنَََفحعّيهح هۡحََ]وح ا[َ:فََّوح  ]ن وحّيهح

Huruf mad itu ada tiga, yang terkumpul dalam lafazh ۡ  yaitu وَاى 

Waw, Alif, dan Ya. Ketiga huruf ini berfungsi sebagai mad seperti pada 

lafazh وحِيهَا
ُ
 .ن
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سَۡ  بۡلحََوحٱلكۡح بۡلحََ,ٱلِۡحاَقح اوََّوحقح مََّۡٱلوۡح ََضح ۡط  تۡحَ َ,شۡح بۡلحََوحفح لۡفٍََقح
ح
حمََۡأ  ي لتَۡح

Yakni bila kasrah berada sebelum Ya mad, dan dhammah 

berada sebelum Waw mad sebagai syarat terjadinya mad, serta fathah 

sebelum Alif, wajib dibaca mad. 
اَوحٱللّيَّ  اوَ َٱلِۡحاَمّنۡهح وح نحاَوح كّّ بۡلحََٱنفّتحاحَ َإن88َََّّس  ٍََّقح عۡلنّحاَك 

 
 أ

Dan disebut dengan lîn, jika ada Ya atau Waw mati/ sukun, dan 

sebelum keduanya terdapat huruf yang berharakat fathah, tampak 

jelas. Sifat lîn berubah menjadi mad bila bertemu dengan sukun ‘aridh 

di akhir kalimat (dibaca waqaf). 

                                         

88 Dalam riwayat lain: نحا كح  سح
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Bab Hukum Mad 

َٱ م  حكَح
ح
َۡأ دَّّل  مح

دَّّ مَ َللّۡمح حۡكَح
ح
ثحةَ َأ ومََۡثحلَح هۡحَََتحد  ََ:وح وب  َوحٱلۡحََ,ٱلوۡ ج  ومََۡ,وحاز   وحٱللُز 

Bagi mad (far’i), terdapat tiga hukum yang terjadi, yakni wajib, 

jawaz (jaiz), dan lazim. 
َ اءحََإنَّفحوحاجّب  مۡزَ َجح دََّۡبحعۡدحََهح ةٍََف89ََّمح ذحا,َۡكَّمۡح تَصّلََۡوح عحدََّۡبمّ  90ي 

 

Hukumnya wajib (dipanjangkan lebih dari 2 harakat menurut 

kesepakatan para Imam)
91
 bila setelah huruf mad terdapat Hamzah 

yang berada pada satu kata. Yakni, huruf mad dan Hamzah berada 

pada satu kata yang sama, contohnya: 
اءحَ  .جح

ّ زَ  اى دَ َوحجح ةٍََك  َََف صّلََۡإنَّوحقحصَۡ َمح هح ََبكّّلۡمح اوح صّلََۡذح نفح  ٱلمۡ 

Hukumnya jaiz (boleh dipanjangkan lebih dari dua harakat dan 

boleh dibaca 2 harakat berdasarkan pendapat para Ulama Qiraah), 

bila huruf mad dan Hamzahnya terpisah, yakni berada pada dua 

kalimat yang berbeda. Contohnya: ۡ
 
لۡوَمَا نز 

ُ
أ . Menurut riwayat Imam 

Hafsh jalur Syathibiyyah, mad wajib muttashil dan mad jaiz munfashil 

mesti dibaca dengan panjang yang sama, yakni memilih di antara 4 

atau 5 harakat. 
مّثۡل َ ََإنَّذحاَوح رحضح ونَ َعح اَٱلسُك  ونحََوحقۡف  تحعۡلحم  حسۡتحعّيَ َكح  ن

Dan juga termasuk hukumnya jaiz bila setelah mad terdapat 

sukun ‘aridh (huruf hidup yang dibaca sukun saat waqaf), seperti kata 

ونحَ  atau تحعۡلحم 
حسۡتحعّيَ   92.ن

                                         

89 Dalam naskah yang lain tanpa tasydid di akhir 
90 Dalam naskah yang lain tanpa tasydid di akhir 
91 Di mana dalam riwayat Imam Hafsh dari qiraah Imam ‘Ashim jalur Syathibiyyah 
adalah membacanya dengan 4 atau 5 harakat secara konsisten dalam sekali baca. 
92 Mad ‘aridh dalam riwayat Imam Hafsh jalur Syathibiyyah boleh dibaca 2 atau 4 
atau 6 harakat, yang terpenting konsisten dalam sekali baca. 
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وَۡ
ح
محََأ مۡزَ َق دّّ ََٱلهۡح ح دََّّعَلح ذحاَٱلمح لَََۡوح ـَبحدح ن وا َ[كح ان ا[وحََ]آمح اَ]إيّمح ذح  خ 

Juga termasuk hukumnya jaiz bila terdapat Hamzah sebelum 

huruf mad, maka ini disebut mad badal, seperti kata ن وا َءحا مح  atau ان ا  ,إيّمح
maka ambillah penjelasanku. Adapun dalam riwayat Imam Hafsh jalur 

Syâthibiyyah, mad badal dihukumi sama dengan mad asli, yakni dibaca 

2 harakat. 

لحزمَّ  ونَ َإنََّّوح ََٱلسُك  لَح صّّ
 
َََأ اَوحصۡلَ  وحقۡف  دٍََّبحعۡدحََوح ََمح وّلّح  ط 

Dan hukumnya lazim bila terdapat sukun asli setelah huruf mad, 

baik saat washal ataupun waqaf, maka mesti dibaca dengan thuul (6 

harakat) berdasarkan kesepakatan para Ulama Qiraah. 
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Bab Mad Lâzim 

َٱ ام  قسح
ح
َۡأ دَّّل  للََزمَّّٱَمح

امَ  قۡسح
ح
زمٍََّأ يهّۡمََۡلح ح ةََۡلح رۡبحعح

ح
تلّۡكحَََأ رۡفَِّ ,َۡكَّمَّۡ َ:وح هََۡوححح عح  مح

Mad lazim sendiri terbagi ke dalam empat jenis menurut para 

Ulama: ada yang disebut mad lazim kilmi dan ada yang disebut mad 

lazim harfi. 
ا مح ه  ََ:كِّح حفَف  ََ,م  ثحقَل  ةَ َذّهَّفحهح َََم  رۡبحعح

ح
صَل ََأ  ت فح

Keduanya (mad lazim kilmi dan mad lazim harfi) ada yang 

mukhaffaf dan ada yang mutsaqqal. Jadi, pembagian mad lazim 

keseluruhannya ada empat: mad lazim kilmi mukhaffaf, mad lazim 

kilmi mutsaqqal, mad lazim harfi mukhaffaf, dan mad lazim harfi 

mutsaqqal.َ Rinciannya adalah sebagai berikut: 

ةٍََفحإنّ ونَ َبكّّلۡمح ك  عَۡنََّس  عََۡٱجۡتحمح رۡفََّمح دٍََّحح هۡوحََمح عََۡكَّمَّۡ َفح  وحقح

Bila sukun asli berada pada satu kata dengan huruf mad, maka 

itu disebut mad lazim kilmi. 
وَۡ
ح
ثَّّّث ََفََّأ وفََّلَح اَٱلۡ ر  دَََُو جّدح هَ َوحٱلمۡح رۡفَِّ َوحسۡط  اَفححح  بحدح

Adapun bila huruf mad dan sukun berada pada huruf tsulatsi 

(yakni huruf hijaiyyah yang namanya terdiri atas tiga huruf) dan huruf 

keduanya adalah huruf mad, seperti huruf Lam (لام), Mim ( يمم ), atau 

Nun (نون), maka disebut mad lazim harfi. 

ا مح ثحقَل ََكِّحه  اَإنََّۡم  دۡغّمح
 
حَََأ َم  حمََۡإذّحاَك  ََفَف  اَل مح  ي دۡغح

Keduanya (lazim kilmi dan lazim harfi), disebut mutsaqqal bila 

diidghamkan (terdapat tanda tasydid), dan disebut mukhaffaf bila 

tidak diidghamkan (terdapat tanda sukun). 

 



Terjemah Tafsiriyyah Muqaddimah Jazariyyah                                                    Laili Al-Fadhli 

 66 

وَلحََٱلۡحرۡفََُِّوحٱللََزمَّ 
ح
رََۡأ ه َََٱلسُوح ود  فََِّ,َو ج  انٍََوح َۡنََّثحمح  ٱنۡۡحصح

Dan mad lazim harfi itu keberadaannya terdapat pada awal-

awal surat, dan teringkas pada delapan huruf, 
ا هح ع  ۡمح ََيُح وف  ر  مَۡ[َح  سحََكح صََۡلَۡعح يَۡ َ]نحقح يََّۡذ وَوحعح صََۡوٱلطُول ََوحجۡهح خح

ح
َأ

Huruf-huruf tersebut terkumpul pada lafazh 
صۡ 

َ
ق
َ
ۡن سَل 

َ
ۡع م 

َ
 ,Kaf) ك

Mim, ‘Ain, Sin, Lam, Nun, Qaf, dan Shad). Kedelapan huruf ini dibaca 

dengan panjang 6 harakat (thûl), kecuali huruf ‘Ain yang boleh dibaca 

4 atau 6 harakat, dimana lebih utama membacanya 6 harakat 

berdasarkan riwayat Imam Hafsh jalur Syathibiyyah. 
ا مح ََٱلثُلَثََّٱلۡحرۡفََّسّوحيَ َوح لفََّۡلح

ح
دُه ََ أ مح اَفح دًّ بيّعّيًّاَمح لفََّۡطح

 
 أ

Dan selain huruf tsulâtsi dan Alif, maka mad-nya dikenali 

sebagai mad thabi’i, yakni dibaca 2 harakat, tanpa ada perbedaan 

pendapat. 
ذحاكحَ اَوح يضۡ 

ح
رََۡفحوحاتحََّّفََّأ ٍَّ[َ:لحفۡظََّفَََّٱلسُوح اهرٍََّحح َۡٱَقحدََّ]طح  نۡۡحصح

Maka begitu pula cara membacanya pada huruf-huruf yang 

menjadi pembuka surat, yang huruf-hurufnya terkumpul dalam lafazh 

ۡ
َ
ۡن ٍّ هِر ۡاحَي  (Ha, Ya, Tha, Ha, dan Ra, selain Alif karena padanya tidak ada 

mad). Semua huruf tersebut dibaca 2 harakat. 

عَ  يحجۡمح وحاتحّحََوح رۡبحعََۡٱلۡفح
ح
ََۡٱلۡأ يۡ اَصّلۡهَ [َ:عحشّح حح نَس  عۡكحََمح رََۡذحاَ]قحطح  ٱشۡتحهح

Dan jumlah keseluruhan huruf-huruf yang digunakan dalam 

pembuka surat adalah empat belas huruf yang terkumpul dalam lafazh 

ۡ
َ
ك ع 

َ
ط
َ
ۡق ۡمَن ا ً ۡسُحَير 

ُ
 
 
 berdasarkan riwayat yang masyhur. Jadi, keempat ,صِل

belas huruf tersebut ada yang dibaca lazim 6 harakat ( صۡ 
َ
ق
َ
ۡن سَل 

َ
ۡع م 

َ
 asli ,(ك

2 harakat ( ۡ
َ
ۡن ٌّ حَي
رهِۡ ۡ  ), dan tidak dibaca mad (huruf Alif). 
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Bab Penutup 

تحمََ َََٱلَِلََّبِّحمۡدََّٱلنَظۡمَ َذحاَوح ح امّهََّعَلح ََتحمح  تحنحاهََّبلَّح

Dan telah selesai nazham ini beriring pujian bagi Allâh atas 

terselesaikannya nazham ini, dengan pujian yang tiada batas. 

ة ََث مََ مَ َٱلصَلَح اَوحٱلسَلَح بحدح
ح
َ َأ ح نبيّحاءََّخّتحامََّعَلح

ح
اَٱلۡأ حۡحدح

ح
 أ

Kemudian shalawat dan salam selamanya, atas penutup para 

Nabi, Ahmad (Muhammad), 

ََّّوحٱلصَحۡبََّلَّلۡ َوحٱ ك  َّّ َتحابعََّّوح ك  ََّّى ٍَقحارََّوح امّعََّوك   سح

Juga semoga shalawat dan salam juga tercurah atas 

keluarganya, para sahabatnya, para pengikutnya, serta semua orang 

yang membaca dan mendengarkan kitab ini. Aamiin. 

بۡيحات هحَ
ح
اَنحدَ [93َ:اأ ََلّّّىَ]بحدح اَٱلنهُح هح ى[94َ:تحاريّخ  اَلمّحنَب شّۡح تۡقّن هح  ]ي 

Jumlah baitnya adalah (ا
َ
ۡبَد

ٌّ
د
َ
 yakni 61 bait, bagi orang yang ,(ن

cerdas. Dan nazham ini ditulis pada tahun (هَا
ُ
قِن
 
ىۡلِمَنۡيُت َ  yakni tahun ,(بُش  

1198 H. Hitungan tersebut berasal dari susunan huruf abjadiyah, yakni 

huruf yang biasa digunakan untuk mneghitung sebelum dikenalnya 

angka. 

Pada beberapa naskah, bait terakhir ini diletakkan pada bait ke-

59, sedangkan kebanyakan para peneliti menguatkan pendapat bahwa 

bait tersebut memang bait terakhir (bait ke-61). Wallâhu a’lam. 

                                         

93 Dalam riwayat lain:  َبۡيحات ه
ح
 أ

94 Dalam riwayat lain:  َه  تحاريّخ 
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Lampiran 2 Al-Mabadi Al-‘Asyrah 

Diambil dari Hasyiah Ash-Shabbaan ‘Alaa Syarhil Asymuuni ‘Alaa 

Alfiyah Ibnu Malik yang ditulis oleh: 

Asy-Syaikh Muhammad bin Ali Ash-Shabbân Al-Mishri (wafat 1206 H) 

 

بحادّي ةََإنَّمح َعحشّح َفحنٍّ ّّ
َث مَّٱلَۡٱ َ ك  و   ةدَُوٱلمحوض  َلثَمرح

Sesungguhnya mabadi setiap ilmu ada sepuluh. Batasan 

(maksudnya adalah pengertian ilmu, dalam hal ini ilmu tajwid, yakni 

mengeluarkan setiap huruf dari makhrajnya sambil menyertakan sifat 

hak dan mustahaknya)
95

, pokok bahasan (yang dipelajari dalam ilmu 

tajwid adalah lafazh-lafazh Al-Quran), dan buahnya (manfaat dalam 

mempelajari ilmu tajwid di antaranya: menjaga lidah dari lahn, 

menjaga kemurnian Al-Quran, dan mendapatkan pahala dari Allâhu 

Ta’ala). 

فحضَۡ َوحٱوح نسّبحة  َوح َٱََلّسمَ ٱَ  َلوحاضّعَۡل ه  كم  اد َح  َلشَارّ َۡٱلّستمّدح
Keutamaan (ilmu tajwid: ilmu yang sangat mulia karena 

berhubungan dengan kalamullaah), nisbah (korelasinya dengan ilmu 

lain bahwasanya tajwid merupakan bagian dari ilmu syar’i yang 

memiliki karakteristik tersendiri, yang berbeda dengan ilmu lainnya), 

dan penemunya (secara praktik adalah Rasûlullâh صلى الله عليه وسلم. Adapun secara 

teori adalah Abû Muzâhim Mûsâ bin Ubaidillâh Al-Khâqâni), 

Nama (ilmu ini disebut juga: tajwid, tahsin, tartil, dan lainya), 

sandaran (dan dasar hukumnya, di antaranya adalah QS. Al-

Muzammil, 73: 4 serta cukup banyak hadits/ riwayat shahih yang 

menerangkan persoalan ini), dan hukum syar’inya (fardhu ‘ain dalam 

mengamalkannya dan fardhu kifayah dalam mempelajarinya). 

 

 

                                         

95 Makna  
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اى َّ سح َوٱلۡۡحَمح َبٱّلۡۡحَل  َ كَۡعضَّٱعض  ىَ تحفح نَدحرح َلۡحَٱوحمح ازحَمّيعح فحاٱَحح  لشَّح

Serta permasalahannya (yang dibahas, fokus pada: makharijul 

huruf, shifaatul huruf, hukum-hukum tajwid, dan latihan lidah), siapa 

yang memahami sebagian (mabadi ini) cukup baginya. 

Dan siapa yang memahami seluruhnya, maka ia akan meraih 

kemuliaan. 



Terjemah Tafsiriyyah Muqaddimah Jazariyyah                                                    Laili Al-Fadhli 

 70 

Lampiran 3 Isti’âdzah dan Basmalah 

Diambil dari Matn Thayyibatun Nasyr yang ditulis oleh: 

Al-Imâm Muhammad Ibnul Jazarî (751-833 H) 

 

ََلَۡق َوحَ
ح
ََنَۡإََّوذ َعَ أ

ح
ٱََارحَقَۡتحََدتحَرحَأ  ارََقَ لَۡٱَيعَّمَّلّحََارَ هَۡجحََلَّحَۡلنََكح

Dan ucapkanlah “A’îdzu” (membaca isti’adzah), bila engkau 

hendak membaca Al-Quran. Sebagaimana termaktub dalam Surat An-

Nahl, dengan jahr menurut mayoritas para Ulama Ahli Qiraah. 

َ غحَتَ َنوَإِ ََيّّ
ح
ََدَۡزَّتحََوَۡأ

َفحََاظَ فَۡلح َقَّن ََامََمََّحََصحََدَۡقحََيلََّّٱَدَ عَۡتحَََلَح َلَح
Dan bila engkau ingin mengubah lafazh isti’adzah atau 

menambah lafazhnya, maka janganlah keluar dari apa yang telah 

shahih ditetapkan oleh para Ulama.
96

 

 

Berikutnya diambil dari Matn As-Salsabiilusy Syaafi yang ditulis oleh: 

Asy-Syaikh ‘Utsman bin Sulaiman Murad ‘Ali Agha (1316-1382 H) 

 

حعََۡإنَّيُح وزَ  اءحَلَۡٱَفََّتحَشۡح رَۡ  ةَّقرّح
ح
وََۡبحعَ أ

ح
هٍَأ ََّج  اذحةَّسَۡلََّل  تعّح

Diperbolehkan bagimu saat akan memulai membaca Al-Quran, 

empat cara dalam membaca isti’aadzah. 

طَۡ وحصَۡ لثاَنَّٱَل َوحصََۡث مَََيعَّمَّلۡحَٱَعَ قح وحصََۡأوَلٍََل َوح  انَّنحَثَۡٱَل َوح

Cara yang pertama adalah qath’ul jamii’, yakni memutuskan 

semuanya, maksudnya adalah membaca isti’aadzah, kemudian waqaf, 

kemudian membaca basmalah, kemudian waqaf, kemudian membaca 

awal surat. Kedua adalah washluts tsaani, yakni menyambung yang 

kedua, maksudnya adalah membaca isti’aadzah, kemudian waqaf, 

kemudian membaca basmalah dengan awal surat. 

                                         

96 Ibnun Nâzhim mengatakan: “Ucapan “menambah” menunjukkan bahwa 
kebolehan tersebut adalah menambahnya, bukan mengurangi lafazhnya. 
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Ketiga adalah washlu awwalin, yang menyambung yang 

pertama, maksudnya menyambung bacaan isti’aadzah dan basamalah, 

kemudian waqaf, kemudian membaca awal surat. Keempat adalah 

washlutsnaani, yakni menyambung keduanya, maksudnya adalah 

menyambung bacaan isti’aadzah, basmalah, dan awal surat sekaligus 

tanpa waqaf. 

ذّهََّمّنََۡوحجائزَّ  رََۡبحيۡحََهح   ٱلسُوح
حََاحّدَ وحَوحََثحلَثحةَ  ََۡمَۡل عۡتحبح  ي 

Dan cara-cara yang telah disebutkan, tiga di antaranya boleh 

dipraktikkan saat membaca dua surat, dan satu cara tidak 

diperbolehkan. 

عَۡ لحيََۡفٱقۡطح  ايهّمحَانَّثحََوحصّلََۡاهّمحَعح
محَصّلَۡوحَ َوحََاه  ََتحصّلََۡلح ولح

 
محَأ َاه 

Cara pertama adalah memutuskan bacaan di antara kedua surat, 

yakni membaca akhir surat, kemudian waqaf, kemudian membaca 

basmalah, kemudian membaca awal surat. Kedua adalah 

menyambungkan yang kedua, maksudnya adalah membaca akhir 

surat, kemudian waqaf, kemudian menyambungkan basmalah dengan 

awal surat. 

Ketiga adalah menyambungkan keduanya, maksudnya adalah 

menyambungkan bacaan akhir surat, basmalah, dan awal surat tanpa 

waqaf. Dan jangan menyambung yang pertama. Maksudnya, cara 

yang tidak diperbolehkan adalah menyambung akhir surat dengan 

basmalah, kemudian waqaf, kemudian baru membaca awal surat. 

نَوبحيۡحَ
ح
َ َبحةٍَوَۡوتَالٍَفحَأ كََۡل َوحصَََۡأتح َوحقََۡث مَََت َوحسح َ َايحََف   فتح

Dan adapun cara membaca akhir surat Al-Anfaal dengan awal 

surat At-Tawbah adalah sebagai berikut: washal, saktah, dan waqaf 

wahai para pemuda. 

Washal maksudnya menyambungkan bacaan akhir surat Al-

Anfaal dan awal surat At-Tawbah tanpa waqaf dan tanpa basmalah. 

Saktah maksudnya adalah membaca akhir surat Al-Anfaal, kemudian 

berhenti sejenak tanpa bernafas, kemudian membaca awal surat At-

Tawbah. Sedangkan waqaf maksudnya adalah membaca akhir surat Al-
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Anfaal, kemudian berhenti untuk mengambil nafas, kemudian 

membaca awal surat At-Tawbah tanpa basmalah. 
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Lampiran 4 Lahn dalam Membaca Al-Quran 

Diambil dari Matn Qashîdah Khâqâniyyah yang ditulis oleh: 

Abu Muzâhim Mûsa bin ‘Ubaidillâh Al-Khâqâniy (248-325 H) 

 

َ
ح
َعّلَۡفحأ َحّفَۡقحَرَّإتَّۡلّّّكَۡٱمَّوَل  عَۡ ظّهَّان  مح َّوح َب َإذَّۡللَحَۡٱرفّحة  ََۡنَّمّنَفيّكح  ريّيُح

Maka ilmu pertama yang wajib bagi para pembaca Al-Quran 

untuk ditekuni dan wajib bagi dirinya untuk mengerahkan semua 

kemampuan dan tenaga di dalamnya adalah memperkuat hafalannya, 

sehingga sanggup membedakan ayat-ayat yang serupa, dan sanggup 

memilah satu kisah dengan kisah yang lainnya. Juga wajib untuk 

memahami permasalahan lahn (kesalahan) dalam membaca Al-Quran 

yang berasal dari lisanmu saat engkau membacanya, 

نَۡفحَ رفّ ََك  َّعَح يَۡللحََۡٱاَب اَت زيّلحَنَّكح اَللََّّّ هَ مح مح َفح ََيحعَۡيَلح َمّنَۡحَۡللََٱرفّ  ذََۡنح   رَّع 

Maka jadilah engkau seorang ‘arif, orang yang benar-benar 

memahami permasalahan lahn, baik yang jaliy maupun yang khafiy, 

baik lahn yang mengubah makna ataupun lahn yang tidak mengubah 

makna. Agar engkau tidak tergelincir padanya, karena tidak ada udzur 

bagi orang yang tidak mau memahami persoalan lahn dengan baik. 

 

Berikutnya diambil dari Matn As-Salsabîlusy Syâfi yang ditulis oleh: 

Asy-Syaikh ‘Utsmân bin Sulaimân Murad ‘Ali Agha (1316-1382 H) 

 

لَّّ َانَّمحَسَۡقََّنَ حَۡللَّوٱ فََّجح َخََّعَۡمحََامَ رحَححََك َ  وخح  فَّلۡۡحَٱَفََّفٍَلَح

Dan lahn itu ada dua jenis: lahn jaliy dan lahn khafiy. Keduanya 

haram, namun sebagian Ulama Qiraah berbeda pendapat mengenai 

hukum lahn khafiy, apakah ia haram atau makruh.
97

 

 
                                         

97 Pendapat yang lebih kuat –insyaallaah- bahwa lahn khafiy tidak haram. 
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مّا
ح
ََٱلۡحلََّّأ

 
أ طح ََفََّفحخح بۡنًح ََّلََخحَََٱلمۡح ََهَّب

ح
ََوَۡأ ََّلح ۡٱََلَُيَح َعَۡمحَل َنًح

Adapun lahn jaliy adalah kesalahan dalam masalah tata bahasa, 

baik mengubah ataupun tidak mengubah makna. Seperti mengubah, 

menambah, atau mengurangi huruf, mengubah harakat, juga termasuk 

berhenti dan memulai pada kalimat yang tidak sempurna maknanya. 

َ
ح
َطحَخحَفحََفَّلۡۡحَٱَامََأ

 
َخَۡإََّيَّۡغحََنَۡمَّ  فَّع رَۡلَۡٱَفحََأ

َۡكحََلٍَلَح ۡٱََكَّتَح َفَّصَۡوحَل
Adapun lahn khafiy adalah kesalahan dalam ‘urf (tata cara 

membaca Al-Quran yang telah disepakati Ulama Qiraah), dan tidak 

mengubah makna kandungan Al-Quran, contohnya seperti tidak 

menyempurnakan sifat-sifat huruf hijaiyyah. 

َ عََۡلح َيح ۡٱََىوحَسََّفَّلۡۡحَٱَرفّ  َويحعَۡ وّدَّّجحَمَ ل ََُلَّّلۡحَٱَرفّ  َدَّاحَّوحََك 
Lahn khafiy tidak bisa diketahui kecuali oleh orang yang 

memahami ilmu tajwid, sedangkan lahn jaliy dapat diketahui oleh 

setiap orang (khususnya orang yang mengerti bahasa Arab). 
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Lampiran 5 Rukun Bacaan Al-Quran yang Benar 

Diambil dari Matn Thayyibatun Nasyr yang ditulis oleh: 

Al-Imam Muhammad Ibnul Jazarî (751-833 H) 

 

َُ اَفحك  افحقحََمح وََّۡوحجۡهحََوح
  نۡح

نحَ كَح ََللّرَسۡمََّوح ال  ۡويَّٱحۡتمّح  يُح

Dan setiap yang sesuai dengan kaidah nahwu, yakni kaidah-

kaidah bahasa Arab. Juga sesuai dengan rasm Utsmani (mushaf induk) 

walaupun dari satu sisinya. Artinya dapat dilihat dan diperkirakan 

walaupun dari satu sisi saja. Misalnya kata ( كِۡلِۡمَۡ ) dalam surat Al-Fatihah, 

dimana Imam Hafsh membacanya dengan memanjangkan huruf mim 

(maaliki), maka bacan ini dianggap sah, karena dengan penulisan 

seperti itu, kita beranggapan bahwasanya ada Alif yang ditaqdirkan 

(dalam mushaf riwayat Imam Hafsh tertulis ( كِۡلِۡمَ ۡ  )). Alif setelah huruf 

mim tidak ditulis untuk meringkas. Penulisan seperti ini sudah lumrah 

di kalangan orang-orang Arab. 

حََ اَوحصح وحََإسّۡنحاد  رۡءحانَ ٱَه  ثحةَ َذّهَّفحهح َ  لق  نَ َٱلثَلَح رۡكَح
ح
 ٱلۡأ

Serta shahih (bersambung secara mutawatir) sanadnya itulah Al-

Quran, Maka inilah tiga rukun (bacaan yang benar). 
َأثبۡتَّّ ۡتحلَُر كۡن  اَيَح يۡث مح وََوححح ذ  نهََ َۥذحه َش 

ح
حوَۡأ ةََّۥل  فَّٱلسَبۡعح

Kapan saja salah satu rukun yang telah disebutkan tidak 

terpenuhi, maka itu termasuk bacaan syadz (janggal) yang tidak boleh 

diamalkan, baik di dalam maupun di luar shalat, walaupun misalnya 

bacaan tersebut termasuk dalam Qiraah Sab’ah. Karena benar tidaknya 

bacaan Al-Quran bukan diukur dari apakah ia termasuk Qiraah Sab’ah 

atau bukan, tapi diukur dari apakah ia memenuhi tiga rukun bacaan 

Al-Quran atau tidak. Karenanya, marilah kita berusaha untuk mencapai 

ketiganya agar bacaan Al-Quran kita memenuhi kriteria yang telah 

ditetapkan para Imam Qurra. 
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Lampiran 6 Tempo Membaca Al-Quran 

Diambil dari Matn Thayyibatun Nasyr yang ditulis oleh: 

Al-Imam Muhammad Ibnul Jazarî (751-833 H) 

 

َ
 
أ ي قۡرح رۡآنَ َوح عََۡلَتحقّيۡقَّبٱَّٱلۡق  دۡرٍَََمح تحدۡويّۡرٍََحح ك  ََوح تَبحعََۡوح  م 

Dan Al-Quran dibaca dengan tahqiq, dan hadr, dan tadwir dan 

semuanya ber-ittiba’ (ada sandarannya dari Rasul). Tahqîq adalah 

membaca Al-Quran dengan tempo yang lambat dan suara yang jelas 

sambil benar-benar menyempurnakan serta menjaga hak dan mustahak 

huruf. Tadwîr  adalah membaca Al-Quran dengan tempo sedang, 

yakni berada di antara tahqîq dan hadr. Hadr adalah membaca Al-

Quran dengan tempo cepat sambil tetap menjaga hukum-hukum 

tajwid dengan sempurna. 

Adapun tartîl bukanlah termasuk tingkatan tempo membaca Al-

Quran, melainkan sifat yang mesti dijaga bersamaan dengan ketiga 

tingkatan yang telah diuraikan. Tartil adalah membaca Al-Quran 

dengan pemahaman dan tadabbur sambil menyempurnakan hak dan 

mustahak huruf dari makhraj dan sifatnya, karena sesungguhnya Al-

Quran diturunkan untuk dipahami, ditadabburi, dan diamalkan. Inilah 

makna bait: 
عَۡ سۡنََّمح وۡتٍََح  ونََّصح َََٱلۡعحرحبََّبلّ ح  تلََ  رح اَم  حوَد  بََّمُ  رح  ََبٱّلۡعح

Dengan suara yang bagus (tahsîn): dari dialek Arab, dengan 

tartîl (khusyu’ dan tadabbur) dan tajwîd (tepat makhrajnya, serta 

menunaikan hak dan mustahaknya) dengan bahasa Arab (yang fasih).
98

 

                                         

98 Ibnun Nâzhim mengatakan bahwa siapa saja yang membaca Al-Quran tanpa 
tajwid, seolah-olah ia sedang membaca Al-Quran tidak dengan bahasa Arab, karena 
tajwid merupakan bahasa Arab yang paling fasih. 
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Lampiran 7 Huruf Far’iyyah 

Diambil dari Matn Manzhûmatul Mufîd fît Tajwîd yang ditulis oleh: 

Al-‘Allâmah Ahmad bin Ahmad bin Badruddîn bin Ibrâhîm Ath-Thîbî 

(910-979 H) 

 

اسۡتحعَۡ ل وا َوح اَمح يضۡ 
ح
وف اَأ ر  هََۡح  َ زحائدّح ح هََۡلَتَّٱَعَلح اى دّح تَۡلفّح دَمح  تحقح

Dan orang-orang Arab juga menggunakan huruf-huruf 

tambahan, yang di antara faidahnya akan disebutkan pada bait 

berikutnya, 

صَۡ قح ۡفّيفٍََدَّكح تََۡوحقحدََۡتَح رعَح ٱَتلّۡكحََمّن تحفح َۡكح مَۡل هّّلحتََۡحّيحََزحةَّهح  س 

Seperti untuk meringankan pengucapan huruf, huruf-huruf far’i 

yang digunakan adalah huruf Hamzah saat di-tas-hîl (Hamzah 

musahhalah). Yakni mengucapkan dua huruf Hamzah dalam satu 

nafas, atau mengucapkan dua Hamzah dimana Hamzah yang kedua 

diucapkan menyerupai huruf Alif. Dikatakan bahwasnya Hamzah tas-

hiil merupakan gabungan antara huruf Hamzah dengan huruf Alif. 

لفٍَّ
ح
أ ٱلِۡحََوح ـــَإذََّۡاءَّكح ٱَادَّوحٱلصَــ  ـال َت مح اَلزَايَّكح مح  قحال وا ََقحدََۡكح

Kemudian Alif yang menyerupai Ya saat imalah (Alif Imâlah), 

yakni membaca huruf dengan harakat di antara fathah dan kasrah 

(seperti bunyi huruf “E” dalam Bahasa Indonesia). Juga huruf Shad 

yang menyerupai Zay, sehingga suara yang dihasilkan seperti gabungan 

antara Shad dengan Zay, sebagaimana yang telah dikatakan para 

Ulama. 

ََۡاءَّلِۡحَوحٱ ٱل ـَوحاوَّكح
 مّمَـــاَقيّلحََ:كح

سۡحَ مُوا ََائهَّّٱبتۡدّحََكح شح
ح
مَــــاَأ  ضح

Dan Ya seperti Waw pada kata “Qîla (dibaca: Qwila)” pada 

saat sebelumnya kasrah dan digabungkan dengan isyarat 

memonyongkan bibir, 
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ـــتَۡ مح اَف خّّ اهح َٱلَتَّتحرح لفّ 
ح
هح َ وحٱلۡأ اوح ذح اَإذّحاَٱللََمَ َكح ــــتََۡمح لّظّح  غ 

Dan juga Alif yang engkau lihat saat ditafkhîmkan, karena sifat 

Alif mengikuti huruf sebelumnya. Bila huruf sebelumnya tafkhîm, maka 

Alif juga mesti dibaca tafkhîm. Begitupun Lam saat ditebalkan, yakni 

saat berada pada lafazh Jalâlah yang sebelumnya fathah atau 

dhammah. 
وا َ  ـظۡهّر  حمَۡي اَإذّحاَل دُوهح َعح ََوحٱلنوُنح اكحََ:ق لۡت  ذح اَٱلمّۡيــمَ َكح ـرَ َفيّمح ظۡهح َيح

Dan Nun pada saat tidak diizhharkan. Aku katakan: begitu pula 

Mim pada saat tidak izhhar. Yakni pada saat Nun dan Mim diikhfakan 

atau diidghamkan secara naqish. 
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Lampiran 8 Kesempurnaan Mengucapkan Harakat 

Diambil dari Matn Manzhûmatul Mufîd fît Tajwîd yang ditulis oleh: 

Al-‘Allâmah Ahmad bin Ahmad bin Badruddîn bin Ibrâhîm Ath-Thîbî 

(910-979 H) 

 

َُ ك  وۡمٍََوح ضۡم  مٍََّإلََّ  يحتمَّاَفحلحنَمح تحيََّۡبضّح  مَاضحََٱلشَفح

Dan setiap dhammah tidak akan sempurna, kecuali dengan 

benar-benar memonyongkan kedua bibir. Maksudnya adalah dengan 

memonyongkannya secara proporsional, tidak dikurang-kurangi juga 

tidak berlebihan. 

ذ و اضٍََوح اضٍََٱنَۡفّح مََّبٱّنَۡفّح فۡت وۡحَ َوحََيحتمَُّ للّۡفح تۡحََّٱلمۡح مََّباّلۡفح  ٱفۡهح

Dan Kasrah dengan merendahkan rahang akan sempurna, dan 

fathah dengan membukanya, fahamilah! 

Namun demikian, kita juga mesti memperhatikan aspek-aspek 

lain yang berkaitan dengan gaya tutur bahasa dan dialek Arab. Hal ini 

agar pengucapan harakat –secara khusus- dan kalimat demi kalimat Al-

Quran secara umum tidak tercampur dengan gaya bahasa atau dialek 

yang sudah melekat pada diri kita sebagai orang non-Arab.
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Lampiran 9 Timbangan Huruf Hijaiyyah 

Diambil dari Nûniyyah As-Sakhâwî Fî ‘Ilmit Tajwîd yang ditulis oleh: 

Al-Imâm ‘Alamuddîn Abul Hasan ‘Alî bin Muhammad As-Sakhâwî Asy-

Syâfi’î (558-643 H) 

  

نََۡيحا ََّومَ رَ يحََمح َت ََودَ رَ يحََوحَََآنَّرَۡقَ لَۡٱَةحَوحَلَح
ۡ
أ ََّوحَشح  انَّقحَلإتَۡٱَةحَمََأئ

Wahai orang-orang yang bertilawah Al-Quran dan ingin 

mengikuti jejak para imam ahli qiraah yang mutqin, 

َ ََۡلح اَيدحَوَّجَۡلتََٱَبَّسَّتَح دًّ فََۡمح َمحََدََمحََأوََۡاطَ رَّم  حوحانََّيهَّفََّدََمحََالح  ل

Janganlah engkau mengira bahwa tajwid adalah berlebihan 

dalam memanjangkan kadar mad, atau membaca dengan mad pada 

kata yang tidak ada mad padanya, 

دحََأنَأوَۡ َرَۡلۡحَٱَتحل وكحََأنََۡأوَََۡة َزحَمَۡهحََدٍَّمحََدحَعَۡبحََت شدّّ  انَّرحَكَۡلسََٱكَفح

Atau engkau menambahkan huruf Hamzah setelah mad, atau 

engkau mengeluarkan huruf dengan suara yang mengunyah-ngunyah 

di dalam mulutmu seperti orang yang mabuk, 

ََأوَۡ
ح
وهحََنأ ََّتحف  تحهوعَّّ ََةَّزحَمَۡهحَب يحفرََََّم  هحَامَّسحََفح ثَۡٱَنحَمََّاع   انَّيحَلغح

Atau engkau membaca Hamzah secara berlebihan seperti orang 

yang muntah, sehingga membuat orang yang (telah memahami tajwid 

dengan) mendengarnya, ia akan lari menjauhimu, 

َّ َفحََانَ يّحَمََّفَّرَۡححَلَۡل َوحََيهَّفََّايَ اغَّطحََك َتحََلَح ََۡك َتحََلح  انَّيّحَلمَّٱَسّحَم 

Sesungguhnya setiap huruf memiliki bobot, maka janganlah 

engkau berlebihan dalam memberikan haknya, juga janganlah engkau 

mengurangi hak dan bobotnya. 
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Berikutnya diambil dari Matn Qashîdah Khâqâniyyah yang ditulis oleh: 

Abu Muzâhim Mûsa bin ‘Ubaidillaah Al-Khâqâniy (248-325 H) 

قَقََۡفحإنَّۡ َحح نتح
ح
َأ فحَلَۡٱتح اءحةحَ رَّحَۡٱقرّح ةحَفيّهحَزََّلزَۡٱذح لَّسَۡٱاَوحَيحادح

ح
وَۡلَۡٱأ َذحاَعح هَۡلَۡٱنح  رَّقح

Maka pada saat engkau benar-benar telah memperjelas setiap 

bunyi huruf dalam bacaan Al-Quran mu, berhati-hatilah terjatuh 

kepada kesalahan berupa menambah takaran hurufnya atau berlebihan 

pada sifat-sifatnya, seperti memanjangkan huruf, berlebihan dalam 

permasalahan hukum, isyba’ul harakat, tawallud, mubâlaghah, takalluf, 

dan lain sebagainya. Karenanya, mintalah pertolongan pada Yang 

Maha Kuasa agar engkau terhindar dari berbagai kesalahan tersebut. 
َرَۡلۡحَٱزنَّّ َلح نَۡرجََّۡتَ َۡفح َعح زََۡه  َوح دّّ زََۡنهَّّحح وفَّفحوح ر  َح  فََۡرَّمّنَۡلّّّكَۡٱن 

ح
لَّأ َّلَۡٱضح  بّّ

Hiasilah setiap huruf dan janganlah engkau mengeluarkannya 

dari batas-batas yang telah ditetapkan. Sesungguhnya setiap huruf 

memiliki timbangan atau takaran yang mesti dipenuhi sesuai dengan 

kadarnya masing-masing, baik berupa makhraj, sifat hak, ataupun sifat 

mustahaknya. Ketahuilah bahwa sesungguhnya menegakkan setiap 

huruf Adz-Dzikr (Al-Quran) sesuai dengan takarannya merupakan di 

antara bentuk kebaikan yang paling utama.  
كَۡ َّوحح  َب كح نَقّيقَّإنَّۡلَتحَۡٱم  َآخّذا َك  نَتح

ح
دٍَأ حح

ح
َأ ح َلَََعَلح شََّّۡتحزّيدح َعح ح  عَلح

Dan apabila engkau ingin mempelajari dan menghafalkan Al-

Quran dari salah seorang di antara gurumu, maka janganlah lebih dari 

sepuluh ayat dalam setiap waktu talaqqi. Sampai engkau benar-benar 

mahir dalam membacanya, kuat dalam menghafalnya, memahami isi 

kandungannya, dan berusaha untuk mengamalkannya. 
َۡ بحيّّ اَيحنَۢإذّحنََۡفح نمح

ح
دَََۡهَ ت بيّنحََبحغَِّأ

ح
أ خََۡغّمَۡوح

ح
أ يَّۡٱفَّوح

َفَغح وفح سَّۡل ر  اَع   َمح
Maka, suda sepatutnya bagimu untuk memperjelas dan 

menerangkan pengucapan setiap hurufmu, terutama huruf-huruf yang 

mesti dibaca izhhar. Dan apabila engkau membaca huruf yang mesti di-

idgham-kan dan juga di-ikhfa-kan, maka ucapkanlah keseluruhan huruf 

tersebut dengan mudah tanpa kesusahan. Karenanya pahamilah 

hukum-hukum tajwid agar engkau tidak kesulitan mengamalkannya. 
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َۡلََّّٱنََوَإِ َيَۡفّيهَّلحَيَتَ  دََۡسح بحيَََۡغحمٍَبمّ  اَفحرَۡوح مح رّقَّۡنحه  فح َفح َباّلي سَّۡق   ة 
Ketahuilah bahwa sesungguhnya pengucapan huruf-huruf ikhfa 

berbeda dengan huruf-huruf idgham. Keduanya memiliki perbedaan 

yang tegas yang mesti dipahami oleh setiap pembaca Al-Quran. 

Kemudian, perjelaslah pengucapan dan perbedaan di antara keduanya 

dengan mudah. 
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Lampiran 10 Idgham Kamil dan Naqish 

Diambil dari Matn La`âli`ul Bayân yang ditulis oleh: 

Asy-Syaikh Ibrâhîm ‘Ali Asy-Syahâtah As-Samannûdî (1333-1429 H) 

 

بَۡ  َإنَّيح َوحصَۡذحاَنحاقصّ  َقح ۡٱَف  دَۡل مّل َ َغحمَّم  كَح مََۡإنَّوح  لحمَّفحليۡ عََۡذحاَححَي 

Dan idgham disebut nâqish bila masih tersisa sebagian sifat dari 

huruf pertama, sehingga cara membacanya adalah dengan 

mengucapkan huruf pertama terlebih dahulu baru mengeluarkan suara 

huruf yang kedua. Dan disebut kâmil bila sifat dari huruf pertama 

terhapus seluruhnya, sehingga cara membacanya adalah dengan 

langsung ke huruf kedua, karena huruf pertama dianggap tidak ada 

sama sekali. 
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Lampiran 11 Idgham Mutajanisain Shaghir 

Diambil dari Matn As-Salsabîlusy Syâfi yang ditulis oleh: 

Asy-Syaikh ‘Utsmân bin Sulaimân Murad ‘Ali Agha (1316-1382 H) 

 

ََوإنَّۡ حسح حان اَٱلصَغيَّ َتَح دۡغّمح
 
ََمّنۡهَ ََأ وف  ر  ةَ َح  ۡسح اَخَح َلّت عۡلحمح

Dan bila mutajanisân shaghîr bertemu maka mesti dibaca 

idgham, yakni pada lima huruf hendaklah diketahui, 

نححۡوََّٱلَتاءََّفََّفحٱلَال َ
دتُمَ َكح إذَّٱلظَاءََّفََّوٱلَّال ََع   ظَلحمۡت مَ َكح

Yaitu huruf Dal bertemu Ta seperti kata “uttum”, huruf Dzal 

bertemu Zha seperti kata “izh zhalamtum”, 

فََِّٱلطَاءََّفََّوٱلَتاءَ  اَٱلَالََّوح عح نححۡوََّمح
مَتَكح لحتَطَاَهح ثۡقح

ح
 دَعَحََوأ

Huruf Ta bertemu Tha atau Dal, seperti kata “hammmath 

thaifah” dan “atsqalad da’awallâh”, 

ثََۡفََّوٱلثاَءَ  الٍََيحلۡهح دۡغّمحتََۡبذّح
 
تحتََۡٱرۡكحبَفََّٱلَتََّٱلمّۡيمََّفََّوحٱلۡۡحاءَ َأ

ح
َأ

Huruf Tsa pada kalimat “yalhats” yang diidghamkan ke huruf  

Dzal, serta huruf Ba yang bertemu huruf Mim pada kalimat 

“irkammma’anaa”. 

Enam keadaan yang disebutkan pada syair di atas, semuanya 

diidghamkan dengan idgham kamil. 

Keadaan yang ketujuh yakni pertemuan antara huruf Tha 

dengan Ta yang diidghamkan dengan idgham naqish, sebagaimana 

dijelaskan pada bait berikut: 
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Diambil dari Matn Manzhumatul Mufiid fiit Tajwiid yang ditulis oleh 

Al-‘Allaamah Ahmad bin Ahmad bin Badruddin bin Ibraahiim Ath-

Thiibi (910-979 H) 

 

ََ:مّنََۡٱلَتاَفََّٱلطَاءحَوحَ طت  حح
ح
اَأ دۡغّمح

ح
ََ:وحمّنَََۡأ طتح حسح اَوحٱبقََّۡب مح ه   إطّۡبحاقح

Dan huruf Tha saat bertemu huruf Ta, seperti pada kata (َ طت  حح
ح
 (أ

dan (َ طتح حسح  maka keduanya diidghamkan, serta sisakan sifat Ithbâq ,(ب

pada keduanya. Jadi, sifat Ithbâq pada huruf Tha tidak hilang saat 

mengucapkan kata tersebut, sehingga suara huruf Tha di sebelum 

masuk ke dalam huruf Ta masih sangat terasa (dibaca: ahath-tu dan 

basath-ta). 
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Lampiran 12 Ghunnah 

Diambil dari Matn As-Salsabîlusy Syâfi yang ditulis oleh: 

Asy-Syaikh ‘Utsmân bin Sulaimân Murad ‘Ali Agha (1316-1382 H) 

 

وَۡ َصح نَة  َّوغ  َلّح كّبّحَت  َر  راتبّحَٱلنوُنَّوٱَفَّ  ايذ  َمح ح َالمّيمَّعَلح
Dan yang dimaksud dengan ghunnah adalah suara indah yang 

teratur, khusus terdapat pada Nun dan Mim dengan beberapa 

tingkatan sebagai berikut: 

شدَدحَ دَۡم  انَّانَّث مََم  مح ََۡ غح ظَۡوم  يانَّث مََم  رانَّفح  هح

Tingkat pertama adalah saat Nun dan Mim bertasydid. 

Tingkatan kedua adalah saat Nun dan Mim sukun yang diidghamkan 

dengan ghunnah. Tingkatan ketiga adalah saat Nun dan Mim sukun 

dihukumi ikhfa (termasuk qalb), dan tingkatan yang keempat adalah 

saat Nun dan Mim sukun dibaca izhhar. 

مّلحَ يَكَح َلح َلثََٱة  َٱثحةَّلَح
 
لَۡلۡأ َفَّ َ وح ة  لََۡيلََّّٱَلرَابعَّٱَناقصّح  فحضح

Ghunnah pada tiga tingkatan pertama yang telah disebutkan 

tadi disebut dengan ghunnah kamilah.
99

 Adapun pada tingkat yang 

keempat maka ghunnah berada pada tingkat ghunnah naqishah, 

dimana ghunnah tidak dibaca memanjang sebagaimana yang terjadi 

pada ghunnah kamilah.  

مَّ نَةحَٱوفحخّّ ََإنَّلغ  َََاهحَتحلَح وف  ر  َسَۡلَّٱح  َتعّلَح  ااهحََسّوءَّلح

Dan tebalkanlah bacaan pada ghunnah bila diikuti oleh huruf 

Isti’lâ. Karena sifat ghunnah mengikuti huruf setelahnya. Bila huruf 

setelahnya tipis, maka ghunnah dibaca tipis, Bila huruf setelahnya 

tebal, maka ghunnah dibaca tebal. Karenanya ghunnah mesti dibaca 

                                         

99 Cara membacanya adalah dengan menahan suara sepanjang dua harakat 
ghunnah. 
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tebal bila diikuti oleh huruf-huruf Isti’lâ dan tidak dibaca tebal bila 

tidak diikuti oleh huruf-huruf Isti’lâ. 
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Lampiran 13 Tingkatan Mad Far’i 

Diambil dari Matn La`âli`ul Bayân yang ditulis oleh: 

Asy-Syaikh Ibrâhîm ‘Ali Asy-Syahâtah As-Samannûdî (1333-1429 H) 

 

لَۡ اَٱتصَح مح َفح زمّ  ودَّلح د  قۡوحىَٱلمۡ 
ح
ََأ عحارضّل وَفح اللََفحذ  لََۡٱنفصّح بحدح  فح

Mad yang paling kuat adalah lazim, kemudian mad muttashil, 

kemudian ‘aridh lissukûn, mad munfashil, dan mad badal. 

بحبحا دٍََّوحسح اَإذاَمح اَمح ََفحإنََََّو جّدح
ح
اٱنَيَّۡلسَبحبحَٱَوحىقَۡأ دح رح  فح

Bila dua sebab berkumpul pada satu mad, maka sebab yang 

lebih kuat di antara keduanya yang diamalkan, dan yang lemah 

ditinggalkan. 

 

Selanjutnya Asy-Syaikh menjelaskan bagaimana bacaan saat 

Mad ‘Aridh Lissukûn dan Mad Lîn berada pada satu bacaan: 

 

َ رضّ  دََّّعَح َوحقََۡمح ََإنَّليٍََّفح وَََّّتحلَح وََۡفحسح
ح
َٱَفََّزدََّۡأ

ح
اَخّيَّلۡأ ََمح لَح َعح

Mad ‘aridh lissukûn yang berada setelah mad lîn, maka bacalah 

dengan panjang yang sama dengan mad lîn atau lebih panjang 

darinya. 

وَّّ الحََوحسح وََۡسَّكَۡعحَلَۡٱَحح
ح
اَزدََّۡأ لََۡمح  نحزح

Adapun bila mad lîn berada setelah mad ‘aridh lissukûn maka 

bacalah mad lîn dengan panjang yang sama dengan mad ‘aridh 

lissukûn atau lebih pendek darinya. 
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Lampiran 14 Beberapa Hukum Terpisah dalam Riwayat 

Imam Hafsh Jalur Syathibiyyah 

Diambil dari Matn La`âli`ul Bayân yang ditulis oleh: 

Asy-Syaikh Ibrâhîm ‘Ali Asy-Syahâtah As-Samannûdî (1333-1429 H) 

 

عَۡ
ح
مَُّءأ هّّلحتََۡجح خََۡس 

 
اأ اهح يّلّحتََۡصّنحالّحفَۡ  رح م  ََۡوح اهحامُح َرح

Kata A-a’jamiy pada QS. Fushshilât, 41: 44 cara membacanya 

adalah dengan tas-hîl, yakni membaca Hamzah kedua dengan bacaan 

di antara Hamzah dan Mad, juga dalam Riwayat Imam Hafsh yang 

kita amalkan, membaca kata Majrâha QS. Hûd, 11: 41 dengan imâlah, 

yaitu membaca fathah dengan miring ke arah kasrah, sehingga suara 

menjadi seperti huruf “E” dalam bahasa Indonesia (majrêha). 

مَۡ وََّوحٱضۡم 
ح
ََٱفۡتححََۡأ عۡفح ومٍََض  ََر  تح

ح
ََسّينحاَوحأ ط  يحبۡص  ثحانََّوح ةحََوح َبحصۡطح

Dan kata Dhu’fa pada QS. Rûm, 30: 54 boleh dibaca dengan 

dhammah (dhu’fin-dhu’fan) atau fathah (dha’fin-dha’fan), ketiganya 

mesti dibaca seragam, bila yang pertama dibaca dhammah, maka 

selanjutnya dibaca dhammah. Bila yang pertama dibaca fathah, maka 

selanjutnya dibaca fathah. Dan bacalah dengan Sin dua kata, yang 

pertama Yabshut menjadi Yabsut pada QS. Al-Baqarah, 2: 245, dan 

kedua bashthah pada Al-A’raaf, 7: 69 menjadi basthah.  

يََۡفََّلصَادحَوحٱ ذََۡطّرٍَم صح ََخ  كِّح يََۡوح ذح ۡٱََفََّنَّهح يَۡل ونحَم صح ََطّر   ن قلَّح

Dan kata Bimushaythir pada QS. Al-Ghâsyiyah, 88: 22 hanya 

dibaca dengan Shad saja. Adapun kata Al-Mushaythirûn pada QS. Ath-

Thûr, 52: 37 maka boleh dibaca dengan Shad dan Sin. 

 

Kemudian permasalahan isymam dan raum pada kata (مَ۬نَا
ۡ
 (تحأ

dalam riwayah Hafsh jalur Syathibiyyah. 
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Diambil dari Matn As-Salsabîlusy Syâfi yang ditulis oleh: 

Asy-Syaikh ‘Utsmân bin Sulaimân Murad ‘Ali Agha (1316-1382 H) 

 

اءحَ حكحََفََّوجح ال ََمح مَ۬نَاَلح
ۡ
انَََّتحأ امَ َوحجۡهح وۡمَ َإشّۡمح رح ََوح َي عۡنًح

“Dan juga pada kalimat ( حكحَ ال ََمح مََ۬لح
ۡ
نَاتحأ ) boleh dibaca dengan dua 

cara: isymam dan raum.” 

Yakni pada QS. Yûsuf, 12: berikut, 

 َ يح  َ َقحال وا َلح حكح ال بحانحاَمح
ح
مَ۬نَاَأ

ۡ
َ َتحأ ح ونحََعَلح َوَإِناََلِح ۥَلحنح صّح  فح  ي وس 

Isymam artinya memberikan isyarat (tanpa suara) dengan 

mendhammahkan kedua bibir sebagaimana mengucapkan dhammah. 

Cara mengisymamkannya ada tiga, sebagaimana disebutkan oleh Asy-

Syaikh Hussâm Sabsabî: 

1. Mengisymamkan di awal ghunnah, 

2. Mengisymamkan di akhir ghunnah, dan  

3. Mengisymamkan di sepanjang ghunnah, dan inilah pendapat 

terpilih. 

Adapun raum artinya mengucapkan huruf dengan sebagian 

harakat. Sebagian ulama mengatakan raum artinya mengucapkan 2/3 

bunyi harakat dari harakat yang sempurna. 
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